Nilai-Nilai al-Quran dalam Tradisi MappatammuBua di Desa Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar by Algasali, Riswan
iNILAI-NILAI AL-QURAN DALAM TRADISI MAPPATTAMMU BUA DI
DESA BATETANGNGA KEC BINUANG KAB POLEWALI MANDAR
(Suatu Kajian Living Quran)
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah SatubSyaratbMeraih Gelar
Sarjana Agama (S.Ag) Jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir
Pada Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik
UIN Alauddin Makassar
Oleh
Riswan Algasali
30300114018
JURUSAN ILMU AL-QURAN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN FILSAFAT DAN POLITIK
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDINMAKASSAR
2019
ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Riswan Algasali
NIM : 30300114018
Tempat/Tgl. Lahir : Polewali, 03September 1996
Jur/Prodi/Konsentrasi : Ilmu al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas/Program : Ushuluddin, Filsafat dan Politik
Alamat : Samata Gowa
Judul : Nilai-Nilai Al-Quran dalam Tradisi Mappatammu Bua di
Desa Batetangnga Kec.Binuang Kab.Polewali Mandar
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau
seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.
Samata,
Penyusun,
Riswan Algasali
30300114018
iii
iv
KATA PENGANTAR
Alh}amdulillah puji syukur atas segala kenikmatan yang diberikan  Allah
swt. kepada seluruh makhluknya terutama manusia yang bernaung di muka bumi
ini. Kenikmatan yang berupa kesehatan, kesempatan merupakan suatu nikmat
yang begitu besar yang patut untuk disyukuri, karena penulis masih diberikan
kesehatan jasmani maupun rohani sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi
ini, dengan judul “Nilai-Nilai Al-Quran dalam Tradisi Mappatammu Bua di Desa
Batetangnga Kec.Binuang Kab.Polewali Mandar”.
Salawatdansalam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Nabi besar
Muhammad saw. Nabi yang telahdiberikanwahyudanmukjizatoleh Allah berupa
al-Qur’an yang akantetap terjaga hinggaakhirzaman. Dialah teladan bagi seluruh
umatnya serta dialah pembawa risalah kebenaran dalam menuntun umatnya
kejalan keselamatan.
Penulis sepenuhnya menyadari akan banyaknya pihak yang berpartisipasi
secara aktif maupun pasif dalam penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis
menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:
1. Ucapan terima kasih yang tak terhingga, kepada kedua orang tua penulis
yaitu Ayahanda tercinta M Abu dan Ibunda tercinta Nurhayati atas
segala do’a dan ridhanya, juga atas segala dukungan dan semangat yang
selalu diberikan, serta kasih sayang yang tidak terbalaskan karena telah
mengasuh dan mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Apapun yang
penulis dapatkan hari ini belum mampu membalas jasa-jasa mereka.
Juga kepada guru-guru penulis, baik secara formal maupun non formal
yang amat sangat berjasa mengantarkan penulis hingga mencapai
vpendidikan tinggi.Serta keluarga penulis yang tidak bisa penulis sebut
satu persatu atas bantuannya baik secara materil maupun moril selama
penulis mengenyam pendidikan .
2. Terimakasih kepada Prof. Dr. H.  Musafir Pababbari, M.Si., selaku
Rektor Universitas Islam Makassar yang telah memimpin UIN Alauddin
Makassar yang menjadi tempat penulis memperoleh ilmu, baik dari segi
akademik maupun ekstrakurikuler.
3. Terima kasih juga sepatutnya penulis sampaikan kepada Prof. Dr. H.
Natsir, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik
UIN Alauddin Makassar, Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag, Dr. H.
Mahmuddin M. Ag, dan Dr. Abdullah, M.Ag selaku wakil Dekan  I, II
dan III atas segala waktu, ilmu, petunjuk serta arahannya selama
pengurusan dan perkuliahan di UIN Alauddin Makassar.
4. Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada Dr. H. Muh. Sadik Sabry,
M.Ag dan Dr. H. Aan Farhani, Lc., M.Ag selaku Ketua dan Sekertaris
Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir atas segala ilmu, petunjuk, serta
arahannya selama menempuh perkuliahan di UIN Alauddin Makassar.
5. Terimakasih kepada Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag dan Dr. Muhsin
Mahfudz, M.Th.Iselaku pembimbing I dan II yang senantiasa memberi
pengarahan demi selesainya skripsi ini serta menyisihkan  waktunya
untuk membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
6. Terima kasih kepada penguji pada penulisan skripsi Dr. H. Aan Farhani,
Lc., M.Ag , dan Dr. Muh Daming K M.Ag selaku penguji I dan II yang
sedia menguji penulis hingga selesai.
7. Terima kasih penulis ucapkan juga kepada seluruh Dosen dan Asisten
Dosen serta karyawan dan karyawati di lingkungan Fakultas
vi
Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang telah
banyak memberikan kontribusi ilmu sehingga dapat membuka
cakrawala berpikir penulis selama masa studi.
8. Terima kasih juga buat para kakak-kakak dan adik-adik dari jurusan
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir yang selalu memberikan masukan dalam
proses penyelesaian skripsi ini. Terima kasih kepada teman-teman
mahasiswa Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Reguler I angkatan 2014 yang
banyak memberikan semangat, motivasi, dan masukan terhadap
penyelesaian skripsi ini.
9. Terima kasih juga kepada kepala desa Batetangnga,Tokoh Adat tokoh
agama dan tokoh masyarakat.
10. Terima kasih juga buat seluruh Aktivis Se-UIN yang telah banyak
memberi pelajaran berharga buat penulis disaat masih diberih amanah
sebagai pengurus maupun setelah jadi pengurus.
11. Saudara-saudariku Abdul Gafur SE, Lilianto Afriadi, Multazam SH dan
adinda Nurul Janiah, yang senantiasa memberikan dorongan semangat
agar penulis segera menyelesaikan studi.
12. Terima kasih juga buat teman-teman KKN Angkatan 57 Posko 10 Desa
Kassi atas do’a dan kebersamaannya selama ini.
13. Dan untuk semua masyarakat Desa Kassi terhususs pemuda desa kassi
terima kasih untuk kebersamaan selama ini semoga ini akan menjadi
kebersamman kita selamanya amin.
14. Sahabat-sahabat, di berbagai organisasi baik extra maupun intra: PMII,
NU,KAMMI, HMI, DEMA, HMJ Dan IKA ALWASILAH .Tempat
penulis berdiskusi dan menimba ilmu.
vii
15. Juga kepada teman-teman organda KPMPM (Kerukunan Pelajar
Mahasiswa Polewali Mandar) dan juga kepada keluarga PATTAE yang
senantiasa menemani diskusi tiap harinya hingga selesainya studi
penulis.
16. Terakhir penulis sampaikan penghargaan kepada mereka yang membaca
dan berkenan memberikan saran, kritik, atau bahkan koreksi terhadap
kekurangan dan kesalahan yang pasti masih terdapat dalam skripsi ini.
Semoga dengan saran dan kritik tersebut, skripsi ini dapat diterima
dikalangan pembaca yang lebih luas lagi di masa yang akan datang.
Semoga karya yang sangat sederhana ini dapat bermanfaat bagi
pembaca.
Samata,
Penulis,
Riswan Algasali
30300114036
viii
DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL .........................................................................................i
PERSETUJUAN PEMBIMBING ...................................................................ii
PERSETUJUANPENGUJI ..............................................................................iii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI..........................................................iv
KATA PENGANTAR .......................................................................................v
DAFTARISI.......................................................................................................viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ......................................................................x
ABSTRAK .........................................................................................................xvii
BAB I: PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ......................................................................................1
B. Rumusan Masalah .................................................................................5
C. Fokus dan Deskripsi Penelitian.............................................................5
D. Kajian Pustaka ......................................................................................8
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........................................................13
BAB II: TINJAUAN TEORITIS
A. Tradisi Mappatammu Bua.....................................................................14
B. Living Quran .........................................................................................15
C. Tradisi Pesta Panen dalam Masyarakat Islam.......................................18
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian......................................................................................28
B. Pendekatan Penelitian ...........................................................................28
C. Sumber Data..........................................................................................29
D. Metode Pengumpulan Data...................................................................30
E. Tehnik Pengolahan Data.......................................................................31
ix
BAB IV: HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Desa Batetangga Kecamatan
Binuang.................................................................................................. 33
B. Hakikat Tradisi Mappatammu Bua ....................................................... 35
C. Korelasi Nilai-Nilai al-Quran dalam Tradisi Mappatammu Bua
................................................................................................................39
D. Implikasi Nilai-Nilai al-Quran dalam Tradisi Mappatammu Bua ........ 62
BAB V: PENUTUP
A. Kesimpulan ............................................................................................ 72
B. Implikasi ................................................................................................ 73
DAFTAR PUSTAKA
xPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihar pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
xi
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fath}ah a A
 ِا Kasrah i I
 ُا d}ammah u U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َْﻰ fath}ah dan ya>’ Ai a dan i
 َْﻮ fath}ah dan wau Au a dan i
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
لَْﻮھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan
Huruf
Nama
Huruf dan
Tanda
Nama
xiii
ى َ...  َ...
fath}ah dan alif atau
ya>’
a> a dan garis di atas
ى kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
ُﻮ d}ammah dan wau u> u dan garis di atas
Contoh:
 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر :rama>
 َﻞِْﯿﻗ :qi>la
 ُتْﻮَُﻤﯾ :yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎﻔَْطﻷْا ُﺔَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa\>l
 َُﺔﻠِﺿَﺎﻔﻟا َُﺔﻨْﯾِﺪَﻤَْﻟا : al-madi>nah al-fa\>d}ilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤَْﻟا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ّ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:
 َﺎﻨﱠﺑَر : rabbana>
 َﺎﻨْﯿ ﱠَﺠﻧ : najjaina>
 ﱡﻖَﺤَْﻟا : al-h}aqq
 َﻢُّﻌﻧ : nu‘‘ima
 ﱡوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ِ◌), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱡِﻲﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡِﻲﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf
qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan garis mendatar (-).
Contoh:
 ُﺲْﻤﱠﺸَﻟا : al-syams (bukan asy-syamsu)
 ﱠﺰَْﻟا َُﺔﻟَﺰْﻟ : al-zalzalah (az-zalzalah)
 َُﺔﻔَﺴَْﻠﻔَْﻟا : al-falsafah
 َُدِﻼﺒَْﻟا :al-bila>d
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮُْﻣَﺄﺗ : ta’muru>n
 ُءْﻮﱠﻨَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻰَﺷ : syai’
 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah,
dan munaqasyah. Bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh:
 ُﷲ ُﻦْﯾِدdi>nulla>h  ِﷲِﺎﺑbilla>h
xvi
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﷲ ِﺔَﻤْﺣَر ِْﻲﻓ ُْﻢھhum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i’a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T}u>si>
Abu> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
xvii
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta’a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS.../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu>
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad Ibn)
Nas}r H}a>mid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H}a>mid
(bukan: Zaid, Nas}r H}a>mi>d Abu> )
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ABSTRAK
Nama : Riswan Algasali
NIM : 30300114018
Judul : Nilai-Nilai al-Quran dalam Tradisi Mappatammu Bua di
Desa Batetangnga Kec. Binuang Kab.Polewali Mandar
Penelitian ini berjudul Nilai-Nilai Al-Quran dalam tradisi mappatammu bua
di Desa Batetangnga Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar. Mengemukakan tiga
rumusan masalah yaituBagaimana hakikat tradisi Mappatammu Bua, Bagaimana
korelasi nilai-nilai dalam tradisi Mappatammu Bua dalam al-Quran, danbagaimana
masyarakat Batetangnga mengimplikasikan nilai-nilai  al-Quran dalam tradisi
Mappatammu Bua.Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejarah awal
mula munculnya  tradisi Mappattammu Bua, mengetahui proses pelaksanaan tradisi
Mappattammu Buadan untuk mengetahui tinjauan kajian living Qur’an terhadap
tradisi Mappattammu Buadi desa Kec. Binuang Kab. Polewali MandarJenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan lokasi penelitian ini terletak di Desa
batetangngaKec. Binuang Kab. Polewali Mandar dengan menggunakan pendekatan
Tafsir,sosiologi, antropologi dan fenomenologi. Data –data dalam penelitian ini
bersumber dari data primer dan sekunder, sedangkan dalam pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data
yang diperoleh di lapangan akan diolah dan di analisis demi mendapatkan sebuah
kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Mappattammu Bua
merupakan bentuk implementasi rasa syukur atas nikmat yang Allah berikan. Arti
syukur bagi masyarakat desa Batetangnga adalah bentuk terimah kasih kepada
Allah swt. atas nikmat yang diberikan baik berupa nikmat berlimpahnya aneka
macam buah-buahan hasil panen yang sangat berpengaruh pada tingkat pendapatan
mereka. Syukur bagi masyarakat Desa Batetangnga diimplementasikan dengan
mengadakan tradisi Mappatammu Bua, tradisi yang diadakan dua sampai tiga kali
dalam setahun ini diadakan ditempat-tempat yang tinggi di desa tersebut.
Masyarakat Desa Batetangnga meyakini bahwa nikmat yang Allah berikan baik
berupa nikmat rezeki dan hasil panen buah-buahan yang berlimpah merupakan
nikmat yang sangat besar sehingga masyarakat mengadakan tradisi Mappatammu
Bua , tradisi ini melibatkan Tomakaka atau seseorang yang bertugas sebagai
jembatan atau yang mengurus perencanaan kapan dan dimana diadakan tradisi
Mappatamu Bua dan juga bertugas menunjuk tokoh-tokoh masyarakat yang terlibat
dalam tradisi turun-temurun tersebut.
Implikasi dari penelitian ini ialah diharapkan para orang tua agar tetap
mengajarkan tradisi Mappatammu Buadan memberikan pemahaman kepada anak-
anak tentang nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Mappatammu Bua. Sehingga
tradisi Mappatammu Buatidak terlupakan dalam kehidupan masyarakat khususnya
dalam hal berinteraksi. Nilai-nilai dalam tradisi Mappatammu Buasebaiknya selalu
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari khususnya di lingkungan keluarga, jika
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tradisi Mappatammu Buatelah diterapkan dalam lingkungan keluarga maka akan
dengan mudahnya diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai
banyakkeanekaragaman budaya dan tradisi yang sangat menarik dan unik.
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta yaitubuddhayah, yang
merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang
berkaitan dengan budi dan akal manusia. Kata budaya merupakan bentuk majemuk
kata budi-daya yang berarti cipta, karsa, dan rasa. Budaya atau bahasa
Inggris culture. Sedangkan dalam bahasa Latin dari kata colera. Colera berarti
mengolah, mengerjakan, menyuburkan, dan mengembangkan tanah (bertani).
Kemudian pengertian ini berkembang dalam arti culture, yaitu sebagai segala daya
dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam.1Budaya adalah suatu
cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang
dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang
rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian,
bangunan, dan karya seni.2
Kebudayaan yang sudah melekat dalam masyarakat dan sudah turun
temurun sejak dulu, akan semakin terkonsep dalam kehidupan masyarakat sehingga
menjadi sebuah kepercayaan terhadap hal-hal yang berhubungan dengan sebuah
keyakinan yang sulit untuk dihilangkan. Kepercayaan-kepercayaan yang masih
berkembang dalam kehidupan suatu masyarakat, biasanya dipertahankan melalui
sifat-sifat lokal yang dimilikinya. Dimana sifat lokal tersebut padaakhirnya menjadi
1Ardy Al-Maqassary,Pengertian Kebudayaan,Bindo,[t.th], hal.2
2Rusmin Tumanggor, dkk, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, Edisi revisi ( Jakarta:
Kencana,2010), h.139.
2suatu kearifan yang selalu dipegang teguh oleh masyarakatnya. Nilai-nilai kearifan
lokal yang masih ada biasanya masih dipertahankan oleh masyarakat yang masih
memiliki tingkat kepercayaan yang kuat. Kepercayaan yang masih mentradisi
dalam masyarakat juga disebabkan karena kebudayaan yang ada biasanya bersifat
universal sehingga kebudayaan tersebut telah melekat pada masyarakat dan sudah
menjadi hal yang pokok dalam kehidupannya.
Kebudayaan merupakan pandangan hidup dari sekelompok orang dalam
bentuk perilaku, kepercayaan nilai, dan simbol-simbol yang mereka terima tanpa
sadar maupun tanpa difikirkan yang semuanya diwariskan melalui proses
komunikasi, interaksi dan peniruan dari satu generasi kepada generasi berikutnya.3
Dengan demikian bahwa kebudayaan yang diwariskan secara turun temurun
tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Adanya kaitan yang begitu besar
antara kebudayaan dan masyarakat menjadikan kebudayaan sebagai suatu hal yang
sangat penting bagi manusia dimana masyarakat tidak dapat meninggalkan budaya
yg sudah dimilikinya.
Tradisi secara etimologi atau studi kata dalam bahasa Indonesia berasal dari
bahasa Inggris, tradition seperti kata action, connetion, reselusion, atau
justification, dalam bahasa Inggris sufiks atau akhiran tion pada kata tradition
diganti dengan akhiran si sehingga menjadi tradisi. Namun sebenarya akar kata
tradisi atau tradition itu sendiri berasal dari bahasa latin, Tradicition adalah kata
benda dari kata kerja trader atau tradereer, yang bermakna menyampaikan,
menyerahkan untuk mengamankan, atau mentransmisikan, atau dengan kata lain
tradisi adalah suatu yang ditransmisikan.4
3Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antar Budaya, h.8.
4Students, Definisi dan Pengertian Tradisi, http://1 x-e11. Blogspot.
Com/2007/07/Definisi- Pengertian Tradisi. htm (25 April 2018).
3Tradisi adalah adat kebiasaan Turun temurun yang masih dilaksanakan oleh
masyarakat.5 Tradisi merupakan persoalan dan lebih penting lagi adalah bagaimana
tradisi tersebut terbentuk. Menurut Funk dan Wagnalls seperti yang dikutip oleh
Muhaimin tentang istilah tradisi dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan,
praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang telah diwariskan
secarah Terun temurun termasuk cara penyampai doktrin dan praktek tersebut.
Realitas keragaman ummat Islam Indonesia mengidentifikasikan bahwa
disegala penjuru negeri kepulauan ini pemahaman ajaran-ajaran Islam sangat
bervariasi, dan ini mengakibatkan berbagai perbedaan dalam interpretasi dan
pelaksanaan agama. Penyebaran ajaran Islam yang tidak meratadan pelestarian
kepercayaan-kepercayaan lokal dari zaman sebelum masuknya Islam (Pra Islam)
yang tertanam kuat dalam struktur lokal, menjadi faktor penting yang sangat
mempengaruhi derajat penerimaan dan pemahaman Islam yang berbeda- beda.6
Allah swt. berfirman dalam QS al-Baqarah ayat/2:170, yaitu:
 َﻟََوأ َۚٓﺎﻧَٓءَﺎﺑاَء ِﮫَۡﯿﻠَﻋ َﺎﻨَۡﯿﻔَۡﻟأ ٓﺎَﻣ ُِﻊﺒﱠَﺘﻧ َۡﻞﺑ ْاُﻮﻟَﺎﻗ ُ ﱠ ٱ َلَﺰَﻧأ ٓﺎَﻣ ْاﻮُِﻌﺒﱠﺗٱ ُُﻢَﮭﻟ َﻞِﯿﻗ اَِذإَو ۡﯿَﺷ َنُﻮِﻠﻘَۡﻌﯾ َﻻ ُۡﻢھُٓؤَﺎﺑاَء َنﺎَﻛ ۡﻮ َنوَُﺪﺘَۡﮭﯾَﻻَو ﺎ
١٧٠
Terjemahnya:
Dan apabila dikatakan kepada mereka “ikutilah apa yang telah diturunkanAllah” mereka menjawab (tidak) kami mengikuti apa yang kami dapati pada
nenek moyang kami (melakukanya). Padahal nenek moyang mereka tidak
mengetahui apapun dan tidak mendapat petunjuk.
Polewali Mandar sebagai gerbang sulawesi barat yang mempunyai berbagai
macam kebudayaan yang unik serta potensi dan kekayaan, salah satu budaya yang
hingga saat ini masih dilestarikan adalah Mappatammu Bua. Mappatammu
Bua(menyambut musim buah-buahan) adalah acara adat yang dilaksanakan dua
5Al-Zarqa, Ahmad bin Muhammad, Syarh al-Qawa’id al-Fiqhiyahia (Beirut: al-
Qalam,1998), h. 1208.
6Budiwanti,Erni.2000.Islam Sasak (Wetu telu versus waktu lima).LkiS Yogyakarta.hal.86.
4sampai tiga kali dalam setahun oleh masyarakat Batetangnga Kab Polewali
Mandar.Mappatammu Bua adalah salah satu bentuk pelestarian budaya yang
banyak mengajarkan tentang nilai-nilai kebaikan dan menumbuhkan rasa syukur
yang diberikan Tuhan lewat hasil alam-Nya, di dalam prosesi adat ini tidak ada
ritual atau sesembahan yang diberikan semacam sesaji.
Pada tahun 2015 acara adat Mappatammu Bua lebih meriah tidak seperti di
tahun-tahun sebelumnya yang hanya dihadiri oleh masyarakat Batetangga tapi di
tahun ini secara resmi lembaga adat Tomalongan mengundang pemerintah
kabupaten, pemerintah kecamatan dan pemerintah desa bahkan mengundang
organisasi kepemudaan untuk menghadiri prosesi adat Mappatammu Bua, acara ini
di konsep sangat menarik karena ada ragam rangkaian acara yang menonjolkan
tradisi suku Pattae (suku asal yang menghuni desa Batetangnga).
Beberapa diantara tradisi Pattae yang dapat disaksikan adalah saat
mengiringi rombongan tamu undangan ke lokasi acara adat dengan rebana khas
Pattae (alunan rebana berbeda dengan rebana di suku Mandar). Kemudian sebelum
sampai di lokasi acara rombongan tamu undangan disuguhkan Manyang Mammis
(tuak manis atau air dari pohon aren, bahan pembuat gula aren) untuk diminum dan
sesampainya di lokasi acara kita kembali disuguhkan tradisi Mappadendang (tradisi
pesta panen). Pada acara Mappatammu Bua kita juga bisa menyaksikan ibu-ibu
yang membuat Lammang atau Lemang (hidangan beras ketan yang dimasukkan
dalam bambu lalu dibakar) uniknya lokasi acara adat Mappatammu Buaadalah di
objek wisata Uwai Sitammu, salah satu objek wisata Permandian air sungai yang
menemukan dua arah aliran sungai yang bertemu, maka kemudian disebut Uwai
Sitammu.
Setelah acara selesai, tokoh adat memimpin do'a sebagai bentuk rasa syukur
akan masuknya musim buah kemudian seluruh masyarakat dan tamu undangan
5dipersilahkan untuk makan bersama dengan hidangan kuliner tradisonal seperti
lammang, onde-onde, dan menggunakan daun sebagai alas makanan dan potongan
bambu sebagai wadah gelas air minum. Nuansa tradisional sangat terasa seolah-
olah kita kembali ke masa-masa dahulu bersama kearifan lokal orang-orang Pattae.7
Desa Batetangnga Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar memiliki lima acara
adat diantaranya yaitu Mappatammu buah-buah, Maqbura kampung,
Mangngonggo, Marrabana, dan Mappadendang
.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan suatu
pokok permasalahan dari judul skripsi yaitu: “Nilai-nilai al-Quran dalam Tradisi
Mapattammu Buadi Desa Batetangnga Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar(Suatu
Kajian Living Quran), yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana hakikat tradisi Mappatammu Bua?
2. Bagaimana korelasi nilai-nilai dalam tradisi Mappatammu Bua dalam al-
Quran?
3. Bagaimana masyarakat Batetangnga mengimplikasikan nilai-nilai al-Quran
dalam tradisi Mappatammu Bua?
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul Nilai-nilai al-Quran dalam Tradisi Mapattammu Bua
di Desa Batetangnga Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar suatu Kajian Living
7Gunawan Apriatno ”Mattammu Buah, Mensyukuri Masuknya Musim Buah Ala Orang-
Orang Pattae”,http://mobile.kompadansamandar.or.id/budaya/636-mattammu-buah-mensyukuri-
masuknya-musim-buah-ala-orang-orang-pattae.html(diakses pada 01 Mei 2018, pukul 07.00)
6Qur’an. Adapun penelitian ini difokuskan terhadap Tradisi Melaksanakan
Mappatammu Bua suatu kajian living Qur’an. Dalam hal ini peneliti berusaha
mengungkap bagaimana Tradisi Melaksanakan Mappatammu Bua .Objek
penelitian ini terbatas di Desa Batetangnga Kec. Binuang Kab. Polewali Mandardan
hanya berfokus pada penelitian latar belakang munculnya tradisi Mappatammu
Bua, proses pelaksanaan tradisi Mappatammu Buadan tinjauan living Qur’an
terhadap tradisi tersebut.
2. Deskripsi Fokus Penelitian
Deskripsi fokus yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Nilai-nilai al-
Quran dalam Tradisi Mapattammu Bua Di Desa Batetangnga Kec. Binuang Kab.
Polewali Mandarsuatu Kajian Living Qur’an. Untuk mempermudah penulis dalam
menyusun dan menganalisis pembahasan yang terkandung dalam judul ini, penulis
menganggap perlu mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang terkandung
dalam judul penelitian ini, yaitu:
a. Nilai-nilai al-Quran
Nilai adalah sesuatu yang abstrak dan tidak bisa dilihat, diraba, maupun
dirasakan dan tak terbatas ruang lingkupnya. Nilai sangat erat kaitannya dengan
pengertian-pengertian dan aktifitas manusia yang kompleks, sehingga sulit
ditentukan batasannya, karena keabstrakkannya itu maka Darajat mengemukakan
bahwa terdapat bermacam-macam pengertian, diantaranya sebagai berikut:
1) Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yang diyakini sebagai
suatu identitas yang memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran,
perasaan, keterkaitan maupun perilaku.
2) Nilai adalah suatu pola normatif, yang menentukan tingkah laku yang
diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar
tanpa membedakan fungsi-fungsi bagian-bagiannya.
73) Nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan.
4) Nilai merupakan kualitas empiris yang tidak dapat didefinisikan, tetapi hanya
dapat dialami dan dipahami secara langsung.
5) Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, bukan benda konkrit, bukan
fakta, bukan hanya persoalan benar salah yang menuntut pembuktian empirik,
melainkan soal penghayatan yang dikehendaki, disenangi, dan tidak disenangi.8
b. Tradisi Mappatammu Bua
Mappatammu Bua (menyambut musim buah-buahan) adalah acara adat
yang dilaksanakan dua sampai tiga kali dalam setahun oleh masyarakat
Batetangnga Kab. Polewali Mandar. Mappatammu Bua adalah salah satu bentuk
pelestarian budaya yang banyak mengajarkan tentang nilai-nilai kebaikan dan
menumbuhkan rasa syukur yang diberikan Tuhan lewat hasil alam-Nya, di dalam
prosesi adat ini tidak ada ritual atau sesembahan yang diberikan semacam sesajen.9
c. Living Qur’an
Banyak definisi yang ditawarkan untuk menentukan arah kajian living
Qur’an, salah satunya datang dari Sahiron Syamsuddinyang mengatakan, “teks al-
Qur’an yang hidup dalam masyarakat itulah yang disebut living quran, sedangkan
manifestasi teks yang berupa pemaknaan al-Qur’an disebut dengan living Tafsir.
Adapun yang dimaksud dengan teks al-Qur’an yang hidup ialah pergumulan teks
al-Qur’an dalam ranah realitas yang mendapat respons masyarakat adalah resepsi
mereka terhadap teks tertentu dan hasil penafsiran tertentu. Resepsi sosial terhadap
al-Qur’an dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari seperti pentradisian bacaan
surat atau ayat tertentu pada acara dan seremoni sosial keagamaan tertentu.
8Harefa Andrias, Membangun Masyarakat Islami (Yogyakarta: Pareta Cipta 2003)
9Gunawan Apriatno ”Mattammu Buah, Mensyukuri Masuknya Musim Buah Ala Orang-
Orang Pattae”,http://mobile.kompadansamandar.or.id/budaya/636-mattammu-buah-mensyukuri-
masuknya-musim-buah-ala-orang-orang-pattae.html(diakses pada 01 Mei 2018, pukul 07.00)
8Sementara itu, resepsi sosial terhadap hasil penafsiran terjelma dalam
dilembagakannya bentuk penafsiran tertentu dalam masyarakat,baik dalam skala
besar maupun kecil.10
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan salah satu usaha peneliti yang lakukan untuk
menemukan data atau tulisan yang berkaitan dengan judul skripsi yang diajukan
sebagai bahan perbandingan agar data yang dikaji lebih jelas.Sejauh pengetahuan
peneliti, belum ada yang membahas tentang masalah perspektif masyarakat
terhadap tradisi malaksanakan Mappatammu Buadi Desa Batetangnga Kec.
Binuang Kab. Polewali Mandarsuatu kajian living Qur’an, akan tetapi sudah banyak
artikel atau skripsi yang membahas tentang budaya dan tradisi di Kabupaten
Polewali Mandar. Namun dalam penulisan ini, peneliti hanya memfokuskan pada
perspektif Masyarakat terhadap Tradisi melaksanakan Mapattammu Buadi Desa
Batetangnga Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar. Berdasarkan penelusuran
tentang kajian pustaka yang peneliti lakukan, peneliti menemukan skripsi yang
hampir sama dengan judul penelitian yaitu:
1. Salma, Budaya Appatabe’ di Kalangan Masyarakat Desa
Panaikang Kecamatan PattallassangKabupaten Gowa, Fakultas
Ushuluddin, Filsafat Dan PolitikUniversitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, pemahaman masyarakat terhadap budaya appatabe’ khususnya
di kalangan masyarakat Desa Panaikang Kecamatan Pattallassang
mengatakan bahwa budaya appatabe’ merupakan tentang kesopanan dan
saling menghormati, masyarakat pada umumnya mengetahui bahwa budaya
appatabe’ merupakan tentang kesopanan dan saling menghargai tapi
sebagian dari masyarakat tidak menerapkan maupun melakukannya dalam
10moh. Muhtador, Pemaknaan ayat al-Qurandalam mujahadah:Studi Living Qur’an di PP
al-munawwir krapyakkomplek al- kandiyas, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia, hal.96
9kehidupan sehari-hari. Berbagai cara yang di lakukan oleh masyarakat
khususnya para orang tua untuk tetap menerapkan budaya appatabe’, yaitu
dengan cara mengsosialisasikan sejak dini kepada anak maupun dengan cara
memperlihatkan kepada anak-anak, namun semua itu tidak menjadikan
budaya appatabe’ tetap eksis dalam kehidupan sehari-hari, itu dikarenakan
ada beberapa faktor yang dapat mengikis maupun menghilangkan budaya
appatabe’, baik pengaruh tekhnologi, zaman yang modern, maupun tidak
melakukannya dalam kehidupan sehari-hari. Budaya tabe’ merupakan nilai
lokalitas dari suku Bugis Makassar dan nilai luhur yang sangat tinggi
sehingga harus dilestarikan untuk menopang kehidupan yang lebih baik agar
tidak hanya sebagai dampak modernisasi. Secara umum, sikap tabe’ yang
dimaksudkan adalah suatu bentuk penghormatan kepada sesama manusia
dalam hal berinteraksi. Islam mempunyai konsep ajaran yang pas dan sesuai
dengan zaman, dalam mengatur umatnya demi kesejahteraan dan
kebahagiaan hidupnya, Islam menyuguhkan nilai keseimbangan antara
dunia dan akhirat. Jalan yang dapat ditempuh untuk mencapai kebahagiaan
dunia, selain dengan ibadah, menyembah kepada Allah, manusia juga harus
tetap menjaga dan memelihara hubungan yang baik kepada sesama
manusia.6 Agama Islam sendiri mengajarkan tentang akhlak, etika maupun
moral yang dijadikan landasan umat manusia untuk berinteraksi dalam
kehidupan sehari-hari. Akhlak yang dikenal dalam kehidupan sehari-hari
adalah bersikap sopan santun, baik kepada teman sebaya maupun kepada
yang lebih tua. Sopan santun adalah peraturan hidup yang timbul dari hasil
pergaulan sekelompok masyarakat. Norma kesopanan bersifat relatif,
artinya apa yang dianggap sebagai norma kesopanan berbeda-beda di
berbagai tempat, lingkungan, atau waktu. Kesopanan juga merupakan
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bentuk lain dari penghormatan terhadap orang lain. Bentuk kesopanan
umum ini dapat dilakukan dengan mengajarkan kepada anak-anak sikap
untuk mengucapkan maaf, meminta ijin atau permisi, serta mengatakan
terima kasih. Anak-anak diajarkan sikap tersebut bukan dengan cara kaku,
tetapi dengan cara yang membuat mereka paham akan nilai-nilai dalam
menghormati orang lain.
2. Erni Melviani, Eksistensi Kebudayaan PertunjukanPesta Sekukha Pada
Masyarakat Suku Lampungdi Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung
BaratTahun 2015, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas LampungBandar Lampung, Salah satunya yang berada di
wilayah paling barat Propinsi Lampung yaitu Lampung Barat, yang terkenal
dengan cirri khas salah satu budayannya yaitu sebuah kesenian yang
diwariskan secara turun-temurun. Kesenian tersebut berupa seni
pertunjukan Pesta Sekukha dan dijadikan sebagai ungkapan kehidupan bagi
masyarakatnya, khususnya di wilayah Sekala Brak, Kecamatan Balik Bukit,
Liwa, Kabupaten Lampung Barat hingga kini. Era Modern masyarakat
Lampung khususnya di daerah perkotaan mengucapkan Sekukha dengan
lafal Sekura. Sekura berasal dari kata Sekukha yang berarti penutup muka
atau penutup wajah, dikarenakan mengikuti perkembangan tata bahasa
Indonesia secara umum, agar masyarakat Lampung lokal maupun
pendatang dapat dengan mudah melafalkan atau mengucapkannya. Ciri-ciri
3 masyarakat Lampung di Liwa yang beradat Saibatin sulit mengucapkan
kata “R”, oleh karena itu dalam tata bahasa Lampung tidak ada huruf “R”
melainkan huruf “KH”. Sehingga huruf “R” dalam bahasa Lampung
dinyatakan sama dengan “KH”.
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3. Yuni Andita, Keluarga Di Masyarakat Jawa dalamPerspektif Cultura
lStudies, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, masyarakat Jawa bukan merupakan sekumpulan manusia
yang menghubungkan individu satu dengan lainnya dan individu
satu dengan masyarakat, akan tetapi merupakan satu kesatuan
yang lekat terikat satu sama lain oleh norma kehidupan karena
sejarah, tradisi dan agama. Sebagian unit terkecil masyarakat
adalah keluarga.Nilai-nilai keluarga Jawa dengan kekuasaannya dipegang
oleh kaum laki-laki, dalam perspektif cultural studies mengenai budaya
dalam keluarga Jawa dan masyarakat Jawa akan menggambarkan dan
mempelajari bermacam-macam kebiasaannya. Budaya diartikan
sebagai kebiasaan mungkin sudah mengakar lama hingga dianggap
berasal dari suku atau struktur genetika seseorang. Cultural studies
dilihat sebagai situs penting bagi produksi dan reproduksi hubungan
sosial dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kesetaraan dan perbedaan
dalam keluarga Jawa mengacu pada perbedaan gender yang
menganggap bahwa laki-laki lebih unggul daripada perempuan.
Keluarga adalah tempat di mana tumbuh kesediaan spontan untuk
membantu. Setiap orang dalam keluarga harus dapat percaya pada
sesama anggota keluarganya untuk menciptakan keluarga yang
harmonis.
4. Shara Dewi Lutfil Amri,Persepsi Masyarakat Tentang Kesenian Kuda
Lumping“Dwi Tunggal Budaya” Dalam Pelestarian Budaya
Nusantara Di Dusun Silo Desa TegalsariKecamatan Bruno Kabupaten
Purworejo, Program Studi Pendidikan Pancasila Dan
KewarganegaraanFakultas Keguruan dan Ilmu PendidikanUniversitas
12
PGRI Yogyakarta, Keberadaan kesenian kuda lumping dalam budaya
masyarakat tidak terlapas dari peran seni tersebut tetapi menunjukkan
bahwa pertunjukan kesenian kuda lumping adalah perwujudan pelestarian
budaya nusantara, walaupun sekarang sudah banyak budaya asing yang
masuk tetapi bangsa Indonesia tetap melestarikan budaya nusantara
contohnya saja di Dusun Silo Desa Tegalsari Kecamatan Bruno Kabupapten
Purworejo masih melestarikan kesenian kuda lumping dalam setiap
pertunjukan dalam acara. Perkembangan kehidupan budaya nasional yang
beragam dalam kesatuan bangsa dewasa ini kiranya perlu bagi generasi
muda memiliki persepsi yang positif dan perlu mendukung untuk
berpartisipasi dalam upaya melestarikan budaya leluhurnya. Begitu pula
seperti keberadaan kesenian tradisional kuda lumping yang sampai sekarang
masih dilestarisukan oleh masyarakat, terutama masyarakat Dusun Silo
Desa Tegalsari Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo. Seperti
keberadaan kebudayan dan kesenian tradsional kuda lumping tersebut
hingga saat ini tampak masih dilestarikan oleh sebagian masyarakat,
khususnya generasi muda di Indonesia. Hal tersebut merupakan perwujudan
masyarakat yang cinta terhadap budaya nusantara. Sesuai perkembangan
pola dan dinamika kehidupan masyarakat dengan adanya pengaruh
kebudayaan modem dengan latar yang menjadi beragam dimungkinkan pula
terjadinya pergeseran persepsi dan partisipasi masyarakat setempat terhadap
upaya pelestarian kebudayaan dan kesenian tradisional Kuda Lumping di
Dusun Silo Desa Tegalsari Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo.
Pergeseran tersebut kemungkinan dipengaruhi kehidupan sosial ekonomi
dan budaya masyarakat, terutama masyarakat di lingkungan keberadaan
tradisi tersebut.
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E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Penulisan Skripsi bertujuan Untuk:
a. Untuk mengetahui sejarah awal mula munculnya  tradisi Mappattammu Bua
di Desa Batetangnga Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar.
b. Untuk mengetahui proses melaksanakan tradisi Mappattammu BuaDi Desa
Bate Tangga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar.
c. Untuk mengetahui tinjauan kajian living Qur’an terhadap tradisi melaksanakan
tradisi Mappattammu BuaDi Desa Batetangnga Kec. Binuang Kab. Polewali
Mandar.
2. Kegunaan
Kegunaan skripsi ini diharapkan dapat bermamfaat pada perkembangan
ilmu pengetahuan dan juga dapat menambah khasanah keilmuan. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat dimanfaatkan peneliti kedepannya yang dapat menjadi salah-
satu sumber rujukan dalam mengkaji tradisi khususnya tradisiMappattammu Buadi
Desa Batetangnga Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Tradisi Mappatammu Bua.
Mappatammu Bua merupakan salah satu tradisi yang hingga saat ini masih
tetap dilestarikan, tradisi ini terdapat pada masyarakat di Desa Batetangnga Kec.
Binuang Kab. Polewali Mandar.Mappatammu Bua (menyambut musim buah-
buahan) adalah acara adat yang dilaksanakan dua sampai tiga kali dalam setahun
oleh masyarakat Batetangnga Kab. Polewali Mandar. Mappatammu Bua adalah
salah satu bentuk pelestarian budaya yang banyak mengajarkan tentang nilai-nilai
kebaikan dan menumbuhkan rasa syukur yang diberikan Tuhan lewat hasil alam-
Nya.
Pada hakikatnya masyarakat di Desa Batetangnga melaksanakan tradisi
Mappatammu Buamerupakan bentuk rasa syukur atas nikmat yang Allah berikan.
Arti syukur bagi masyarakat Desa Batetangnga adalah bentuk terimah kasih kepada
Allah swt. atas nikmat yang diberikan baik berupa nikmat berlimpahnya aneka
macam buah-buahan hasil panen yang sangat berpengaruh pada tingkat pendapatan
mereka. Syukur bagi masyarakat Desa Batetangnga diimplementasikan dengan
mengadakan tradisi Mappatammu Bua, tradisi yang diadakan dua sampai tiga kali
dalam setahun ini diadakan ditempat-tempat yang tinggi di desa tersebut
Pada tahun 2015 acara adat Mappatammu Bua lebih meriah tidak seperti di
tahun-tahun sebelumnya yang hanya dihadiri oleh masyarakat Batetangga tapi di
tahun ini secara resmi lembaga adat Tomalongan mengundang pemerintah
kabupaten, pemerintah kecamatan dan pemerintah desa bahkan mengundang
organisasi kepemudaan untuk menghadiri prosesi adat Mappatammu Bua, acara ini
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dikonsep sangat menarik karena ada ragam rangkaian acara yang menonjolkan
tradisi suku Pattae (suku asal yang menghuni desa Batetangnga).
B. Living Quran
Al-Qur’an diyakini mencakup segala hal dan bersifat universal. Kandungan
al-Qur’an yang begitu istimewa itulah yang menyebabkannya dianggap sebagai
mukjizat paling agung sepanjang zaman, yang diturunkan kepada umat manusia
lewat Rasulullah saw. Ia merupakan inspirasi dan petunjuk yang memiliki
kandungan makna yang sangat kaya, luas, dan mendalam sehingga setiap lafaznya
bisa memunculkan banyak makna dan arti, sesuai dengan kemampuan dan cara
pembacaan seseorang.11
The Living al-Qur’an atau “al-Qur’an yang hidup” adalah ungkapan yang
tidak asing bagi kebanyakan orang Islam. Di kalangan mereka ungkapan ini dapat
dimaknai berbagai macam. Pertama, ungkapan tersebut bisa bermakna “Nabi
Muhammad” dalam arti yang sebenarnya, yaitu sosok Nabi Muhammad saw,
karena menurut keyakinan umat Islam akhlak Nabi Muhammad saw.adalah al-
Qur’an. Dalam kitab suci al-Qur’an disebutkan bahwa pada diri Nabi Muhammad
saw. terdapat contoh yang baik. Hal ini diperkuat oleh hadits dari Siti Aisyah r.a.,
yang mengatakan bahwa akhlak Nabi Muhammad saw. adalah al-Qur’an. Artinya,
beliau selalu berperilaku dan bertindak berdasarkan pada apa yang terdapat dalam
al-Qur’an. Oleh karena itu, Nabi Muhammad saw adalah “alQur’an yang hidup,”
al-Qur’an yang mewujud dalam sosok manusia.12
11Hasan Baharun, “Mohammed Arkoun: Pendekatan Antropologi dalam Membumikan
alQur‟an dalam Metodologi Studi Islam: Percikan Pemikiran Tokoh dalam Membumikan Agama
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 240.
12M. Mansyur, dkk., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits, (Yogyakarta: TH.
Press, 2007).
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Kedua, ungkapan tersebut juga bisa mengacu pada suatu masyarakat yang
kehidupan sehari-harinya menggunakan al-Qur’an sebagai kitab acuannya. Mereka
hidup dengan mengikuti apa-apa yang diperintahkan dalam alQur’an dan menjauhi
hal-hal yang dilarang di dalamnya, sehingga masyarakat tersebut seperti “al-Qur’an
yang hidup,” al-Qur’an yang mewujud dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kita
tidak mempunyai contoh konkret dari masyarakat semacam ini, dan mungkin juga
masyarakat semacam ini belum pernah ada, karena dalam masyarakat Islam yang
manapun selalu saja terdapat bentuk-bentuk kehidupan, pola-pola perilaku,
tindakan dan aktivitas yang tidak berdasarkan al-Qur’an.13
Ketiga, ungkapan tersebut juga dapat berarti bahwa al-Qur’an bukanlah
hanya sebuah kitab, tetapi sebuah “kitab yang hidup,” yaitu yang perwujudannya
dalam kehidupan sehari-hari begitu terasa dan nyata, serta beranekaragam,
tergantung pada bidang kehidupannya. Perwujudan al-Qur’an dalam kegiatan
ekonomi misalnya, tentu akan berbeda dengan perwujudan al-Qur’an dalam
kegiatan politik atau dalam kehidupan keluarga. Selanjutnya, cara mewujudkan al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari ini juga sangat beranekaragam, tergantung
pada pemaknaan yang diberikan terhadap al-Qur’an itusendiri sebagai kumpulan
firman Allah swt, yang juga tidak dapat lepas dari pemaknaan manusia tentang
Tuhan itu sendiri, tentang Allah swt. Dalam pengertian seperti ini, al-Qur’an dapat
mewujud di tengah-tengah masyarakat yang tidak semua warganya beragama
Islam, sementara perwujudannya dalam kehidupan orang Islam juga sangat
bervariasi.14
Secara umum, kajian Living Qur’an artinya mengkaji al-Qur’ansebagai
teks-teks yang hidup, bukan teks-teks yang mati. Pendekatan Living Qur’an
13Heddy Shri Ahimsa, Putra Walisongo, Volume 20, Nomor 1, Mei 2012
14Ahimsa-Putra, Heddy Shri, Menafsir al-Qur’an yang Hidup, Memaknaial-Qur’anisasi
Kehidupan, makalah seminar, Yogyakarta, 2005.
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menekankan aspek fungsi al-Qur’an sebagai petunjuk dan rahmat bagi manusia dan
orang-orang yang beriman, tapi ini juga bisa memasukkan peranan al-Qur’an dalam
berbagai kepentingan dan konteks kehidupan, baik yang beriman maupun yang
tidak beriman. Pendekatan ini juga mengkaji produk penafsiran dan relevansinya
bagi persoalan masyarakat kini dan di sini. Al-Qur’an merupakan firman lisan
(spoken word), bersamaan atau belakangan lalu menjadi scripture (kitab) dan
kemudian menjadi literature. Kajian al-Qur’an memberikan sumbangsih bagi
pemahaman tentang scripture dan literature dalam studi agama-agama.15
Melalui kajian living Qur'an, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pengembangan studi al-Qur'an lebih lanjut. Kajian tafsir akan lebih
banyak mengapresiasi respon dan perilaku masyarakat terhadap kehadiran al-
Qur'an, tafsir tidak lagi hanya bersifat elitis, melainkan emansipatoris yang
mengajak partisipasi masyarakat. Pendekatan fenomenologis, sosiologis,
antropologis dan analisis ilmu-ilmu socialhumaniora serta beberapa disiplin ilmu
lainnya, tentu menjadi faktor yang sangat menunjang dalam kajian ini.16
Labih lanjut, living Qur'an dapat juga dimanfaatkan untuk kepentingan
dakwah dan pemberdayaan masyarakat, sehingga mereka lebih maksimal dalam
mengapresiasikan al-Qur'an. Seperti fenomena menjadikan al-Qur'an sebagai jimat,
mantera dan berbagai fenomena lain sebagaimana diungkap di atas. Dari kajian ini
pula nantinya dapat diketahui lebih komprehensif latar belakang serta aspek-apek
yang mempengaruhi perilaku “menyimpang” masyarakat tersebut. Hingga
kemudian, cara pikir klinik secara bertahap dapat ditarik kepada cara pikir
akademik. Karena menjadikan al-Qur'an hanya sebagai tamīmah dapat dipandang
15 Muhammad Ali,“Kajian Naskah dan Kajian Living Qur’an dan Living Hadith”,
Journal of Qur’a>n and H}adi@th Studies 4, No. 2, (2015).
16Fazlur Rahman, “Some Recent Books on the Qur’an by Western Authors,” dalam
The Journal of Religion,  16 No. 1, Januari 1984.
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merendahkan fungsi al-Qur'an, meski sebagian ulama ada yang membolehkannya.
Metode living Qur'an tidaklah dimaksudkan untuk mencari kebenaran positivistik
yang selalu melihat konteks, tetapi semata-mata melakukan “pembacaan” objektif
terhadap fenomena keagamaan yang terkait langsung dengan al-Qur'an. Sebagai
upaya pembacaan teks al-Qur'an yang lebih komprehensip dari berbagai
dimensinya, maka wilayah studi teks al-Qur'an tidak lagi merupakan hal yang
bersifat elitis, tetapi bersifat emansipatoris yang akan mengajak dan melibatkan
banyak orang dengan berbagai disiplin ilmu terkait.17
C. Tradisi Pesta Panen dalam Masyarakat Islam
1. Mappadendang
Dalam budaya suku Bugis Makassar, salah satu budaya atau ritual yang
rutindilakukan setiap tahun dalam kegiatan pertanian (panen) yaitu Mappadendang,
yang diikuti seluruh petani. Ritual ini dilakukan sebagai bentuk suka cita
dankesyukuran pada Sang Khalik, untuk hasil panen pertanian yang
melimpah.Selain bentuk suka cita, ritual Mappadendang juga dimaksudkan
untukmempertahankan warisan budaya leluhur. Mappadendang menyimpan
filosofi yang sangat tinggi dan merupakan sarana nenek moyang dalam
memperkuat persatuan dan kesatuan. Pentingnya kerjasama dalam ritual adat
Mappadendang termasuk melaksanakan nilai-nilai sistem perekonomian Islam,
yaitu menyuarakan kerja yang bersungguhsungguh dalam mencari rezeki yang
halal, membentuk masyarakat dengan tatanan sosial yang solid, keadilan distribusi
pendapatan termasuk menghapuskan monopoli, kebebasan individu dalam
kesejahteraan sosial.
17Hamam Faizin,”Mencium dan Nyunggi Al-Qur’an Upaya Pengembangan Kajian Al-
Qur’an Melalui Living Qur’an”,suhuf, Vol. 4, No. 1, 2011.
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Mappadendang artinya membuat bunyi atau irama dengan menggunakan lesung
atau “Palungeng”, dan biasanya dimainkan sembilan orang, di mana enam
perempuan dan tiga laki-laki.
Mappadendang dilakukan ketika panen tiba dan dilakukan katto bokko,
ritual panen rayayang biasanya diiringi dengan kelong pare. Setelah melalui
rangkaian ritualitu barulah dilaksanakan Mappadendang . Pada masyarakat Bugis
Makassardan sekitarnya ritual ini dikenal dengan Appadekko, yang berarti adengka
ase lolo, kegiatan menumbuk padi muda. Appadekko dan Mappadendang konon
memang berawal dari aktifitas ini. Pesta ini biasa dilakukan setelah panen
berhasil.Lesung sebenarnya adalah satu wadah yang terbuat dari pohon
gelondonganuntuk menumbuk atau menghancurkan sesuatu, misalnya padi, beras,
guladan lain-lain. Lesung mulai menghilang seiring dengan kemajuan teknologi
dibidang pertanian dengan adanya mesin penggiling padi, pabrik pengolahanberas
sehingga fungsi lesung tergantikan dengan alat tersebut).
Adat Mappadendang rupanya memiliki makna filosofis yang sangat tinggi.
Muhammad Syafi’i Antonio (2011: 10) dalam bukunya yang berjudul “Bank
Syariah: Dari teori ke Praktek” menyebutkan beberapa nilai sistem perekonomian
Islam. Nilai-nilai itu dalam pandangan penulis, ternyata sesuai dengan budaya adat
Mappadendang, antara lain:
a. Persatuan dan Kesatuan
Bagi masyarakat Bugis di Kabupaten Pinrang, ritual
Mappadendangmengingatkan pada kosmologi hidup petani perdesaan
sehari-hari.Mappadendangmenyimpan filosofi yang sangat tinggi yang
merupakansarana nenek moyang untuk memperkuat persatuan dan
kesatuanLemahnya persatuan dan kesatuan umat Islamdi Indonesia turut
andil terhadap keterpurukan ekonomi umat. Padahal ekonomi
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umat membaik apabila persatuan dan kesatuan umat Islam
terbentuk.Persatuan dan kesatuan umat Islam itu muncul kuat apabila ada
ukhuwahIslamiyah sejati. Sementara itu ukhuwah Islamiyah hanya dapat
terwujudnyata manakala umat Islam tidak saling bersiteru dan bersitegang
satu sama lain melainkan dengan cara menjauhi sedapat mungkin perbedaan
yang dapat meruntuhkan persatuan dan kesatuan. Oleh karena itu persatuan
dan kesatuan ini adalah wujud dari sistemperekonomian yang bersinergi
dengan budaya dalam adat MappadendangKetika melakukan adat
Mappadendang ini terlihat dengan berkumpulnya seluruhmasyarakat yang
ada di desa itu. Pada saat masyarakat mulai berdatangan danberkumpul pada
tempat yang sudah disiapkan oleh pemangku adat. Kegiatan inibiasanya
ditempatkan di sawah, dan jika demikian maka di situ sudah
disiapkanrumah kelompok tani yang selama ini selalu ditempati
Mappadendang .Namun, saat ini ritual tersebut sudah jarang dilakukan
mengingatsudah tidak ada lagi pare riolo dan katto bokko. Pare riolo adalah
sebutan padivarietas lama yang tumbuh dengan batang lebih tinggi. Lebih
panjangketimbang varietas baru yang pernah diperkenalkan pemerintah
tahun1970-an lewat program intensifikasi pertanian, seperti jenis PB-5 dan
PB-8yang berbatang pendek.Saat musim panen tiba para warga biasanya
memotong ujungbatang padi dengan ani-ani. Ani-ani adalah sebuah pisau
pemotong yangukurannya kecil. Jika padi sudah terkumpul, biasanya padi
hasil panenan tersebut akan dirontokkan dengan cara menumbuk dalam
sebuah lesung.Suara benturan antara kayu penumbuk, yang disebut alu, dan
lesung inibiasanya terdengar nyaring. Membentuk irama ketukan yang khas
rancakbertalu-talu. Gerakan dan bunyi tumbukan berirama inilah yang
menjadiasal-usul seni Mappadendang(Mansyur, 2016).Persatuan menjadi
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tali yang mengikat dan menguatkan umat Islam.Jika tali ini putus, maka
keharmonisan pun sirna dan ketenteraman umatpun lenyap. Kajian tentang
dampak positif persatuan dalam pandangan al-Quran menarik kiranya untuk
dikaji lebih jauh. Kitab ilahi ini memandangterciptanya keamanan dan
ketenteraman sosial dan politik sebagai dampak dari persatuan. Dalam surat
QS Ali-Imran/3:103, Allah swt berfirman:“Berpegang teguhlah kepada
agama Allah dan tetaplah bersatu. Janganlah berbuat sesuatu yang
mengarah kepada perpecahan. Renungkanlah karunia Allah yang
diturunkan kepada kalian pada masa jahiliah, ketika kalian masih
salingbermusuhan. Saat itu Allah menyatukan hati kalian melalui Islam,
sehingga kalian menjadi saling mencintai. Saat itu kalian berada di jurang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kalian dengan Islam. Dengan penjelasan
yang baikseperti itulah, Allah selalu menerangkan berbagai jalan kebaikan
untuk kaliantempuh.”Berdasarkan ayat ini, perpecahan merupakan sumbu
pemicu perangdan pertumpahan darah. Di sisi lain, al-Quran juga
menjelaskan dampak konstruktif dari persatuan terhadap penguatan pilar-
pilar masyarakatdan terjaganya stabilitas sosial. Ketika sengketa dan
perselisihan di tengah masyarakat berhasil diselesaikan, maka hati setiap
orang semakin dekatdengan yang lain, dan barisan umat pun semakin kuat.
Sehingga tidak ada peluang bagi musuh untuk mempengaruhi masyarakat.
Terkait hal ini,QS al-Anfal/8:46 menjelaskan: “Tinggalkanlah
perselisihandan pertikaian yang membuat kalian tercerai berai dan lemah.
Bersabarlah dalam menghadapi segala kesulitan dan rintangan dalam
peperangan. Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar dengan
memberi dukungan, peneguhandan belaan yang baik.”Al-Qur’an
memandang faktor penyebab kekacauan dalam masyarakat adalahadanya
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perselisihan yang tidak bisa diredam dan diselesaikan antar
anggotanya.Salah satu faktor pemersatu dalam Islam adalah adanya tujuan
bersama. Untuk itulah, al-Qur’an menyerukan kepada kaum muslimin
supaya mengimani Islam secara total dan menjalankan kewajiban serta
meninggalkan larangannya. Dalam ajaran Islam, terdapat banyak
persamaan yang menyatukan pengikutmazhab yang berbeda-beda. Saat ini
seluruh umat Islam memiliki persamaan pandangan dalam banyak
persoalan, terutama dalam pilar-pilar agama Islam seperti ketauhidan dan
kenabian Muhammad saw.Rasulullah saw memandang persatuan umat
sebagai sumber kebaikan,sebaliknya perpecahan adalah sumber
kesengsaraan.Terkait hal ini Rasulullahsaw bersabda: “Persatuan adalah
kebaikan dan perpecahan adalah siksaan”(HR. Ibn Majah, No. 2443; al-
Qudha’i, No. 774).Nabi Muhammad saw melarang umatnya untuk saling
bermusuhan danmemutuskan hubungan persaudaraan. Bahkan beliau
sangat mengecam orangyang memutuskan tali silaturahmi antar sesama
muslim lebih dari tiga hari. Ketika berada di Masjid al-Khayf, beliau
mengajak umat Islam untuk menjaga persaudaraan. Islam memandang sama
seluruh manusia, apapun ras dan etnisnya.Rasulullah saw bersabda,
“Sesunguhnya orang-orang mukmin bersaudara, darah(ras) mereka setara,
saling bahu-membahu (melengkapi) dan mereka adalah satutangan atas
selain mereka” (Kulaini, TT.1: 333).Dalam kesempatan lain, Rasulullah
saw mengungkapkan perumpamaan umat Islam dalam persaudaraan dan
kasih sayang, bagaikan satu tubuh manusia, dimana saat satu darinya merasa
sakit, anggota yang lainnya pun akan merasakan sakit pula. Di bagian lain,
Nabi Muhammad saw mengumpamakan umat Islam bagaikan anak-anak
(gigi) sisir yang rata dan setara. Beliau berkata, “Kaummuslimin adalah
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setara seperti gigi-gigi sisir.” Dewasa ini kehadiran lebih dari1,5 milyar
muslim yang tersebar di seluruh penjuru dunia, terutama di negara-
negaraIslam, termasuk Iran menjadi lonceng ancaman bagi kekuatan
hegemonikglobal. Sejak kemunculan Islam lebih dari 1400 tahun, persatuan
Islam senantiasamenjadi benteng dalam menghadapi berbagai konspirasi
musuh yang tidakpernah surut menyerang umat Islam dengan berbagai cara
sejak dahulu kala
hingga kini (Majlisi, tt.97: 72).
b. Kerjasama
Dalam tradisi Mappadendang terdapat suatu nilai yang luhur,
yaitu:mengutamakan kerjasama dan kebersamaan dalam melaksanakan
pekerjaan. Kerja sama dalam tim kerja menjadi sebuah kebutuhan dalam
mewujudkan keberhasilan kinerja dan prestasi kerja. Kerja sama dalam tim
kerja akanmenjadi suatu daya dorong yang memiliki energi dan sinergisitas
bagi individuindividuyang tergabung dalam kerja tim. Komunikasi akan
berjalan baik dengandilandasi kesadaran tanggung jawab tiap anggota.
Menurut tokoh masyarakat di Pinrang, bahwa dahulu, jika ada
orangmenabuh lesung, semua warga tetangga langsung berbondong-
bondongmenuju sumber suara tersebut. Dan mereka saling bergantian
untukmenabuh lesung dan yang lainnya mengerjakan sesuatu yang
bermanfaat.Begitupun dulunya masyarakat Bugis, jika menumbuk padi
mereka salingmembantu dan sesekali mereka atur irama suara lesung sambil
mencak-mencaksehingga asyik didengar (Ambo Sakka, 2016). Islam
mengajarkan umatnya untuk tolong-menolong (ta’awun),misalnya
berbentuk kerja sama, sebagaimana firman Allah swt. berikut:“dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dantakwa, dan jangan
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tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”QS. al-Maidah
/5.Kondisi di atas terjadi salah satunya disebabkan tidak adanya
persatuankesatuan yang kokoh di antara umat Islam sendiri, sehingga
ekonomiumat terabaikan dan terpinggirkan. Kekuatan ukhuwah
Islamiyyahsejatinya bisa mewujudkan persatuan dan kesatuan umat karena
denganrasa kasih sayang, kebersamaan, solidaritasi sosial antar sesama
muslimmampu mewujudkan ekonomi umat yang lebih baik.
c. Usaha yang halal
Allah menghalalkan yang baik-baik kepada para hamba-Nya
danmengharamkan bagi mereka yang buruk-buruk. Oleh karena itu,
konsepini di dalam adat Mappadendang memiliki nilai-nilai yang
sifatnyahalal, karena sarana dan prasarana yang digunakan dalam
kegiatanMappadendang adalah barang yang berasal dari seluruh
masyarakat didesa yang ditempati merayakan adat Mappadendang. Artinya
bahwasemua barang-barang yang digunakan tentu berasal dari barang
yanghalal.Menurut tokoh salah seorang tokoh masyarakat di Pinrang
bahwapenggunaan sarana dan prasarana yang dilakukan pada
kegiatanMappadendang tersebut adalah barang yang halal, termasuk
makananyang digunakan selama perayaan adat Mappadendang (Nurhayati
(65 th),2016). Oleh sebab itu di tangan orang muslim harta tidak akan
berubahmenjadi alat perusak kehidupan masyarakat, menghancurkan rumah
yangsejahtera dan merusak generasi yang dilahirkan. Harta yang
diperolehdengan usaha yang halal akan berfungsi sebagaimana yang
dikehendakioleh Allah swt, Rabb dari sekalian makhluk. Hal ini
menggunakanenergi yang memancar, tumbuh dan berkembang dari sebuah
kekuatanyang mengandung berbagai kebajikan dan karunia, menjaga mata
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airyang selalu memancarkan berkah dan kenikmatan, sehingga seluruhumat
bahagia, karena keuntungan usaha tersebut dapat dirasakan oleh seluruh
umat.18
2. Nyadran Ngimbrang
Nyadran Ngimbrang merupakan tradisi pesta panen yang ada di
Temanggung Jawa Tengah. Dalam tradisi merupakan bentuk rasa syukur atas
berlimpahnya hasil panen di daerah Temanggung, dengan cara mengadakan
kegiatan makan bersama, kemudian pembacaan dan pengiriman do’a-do’a kepada
Allah swt yang dipimpin oleh Kyai. Kemudian dalam tradisi ini disediakan
gunungan kecil yang berisi buah dan sayuran yang kemudian akan diperebutkan
oleh warga dengan harapan menjadi berkah pada hasil panen mereka di tahun-tahun
selanjutnya, tradisi ini merupakan tradisi secara turun-temurun yang masih tetap
dijaga kelestariannya hingga saat ini19.
3. Angngalle Ulu Ase
Tradisi ini merupakan tradisi pesta panen yang dapat dijumpai pada
masyarakat pedesaan di Kelurahan Pappa, Kecamatan Sanrobone, Kabupaten
Takalar, Sulawesi Selatan. Tradisi ini dilakukan setiap musim panen tiba sebagai
bentuk rasa syukur kepada Allah swt atas hasil panen yang berlimpah. Tradisi ini
merupakan salah satu warisan budaya yang harus dilestarikan, sebab ketika tradisi
ini berlangsung, terdapat interaksi sosial yang terjadi dimana banyak masyarakat
atau orang-orang terdekat yang datang untuk saling membantu, hal tersebut
dikarenakan tradisi ini tidak boleh dilaksanakan seorang diri tetapi harus
dilaksanakan secara bersama-sama (gotong-royong), ketika lebih banyak orang
18Abdul Rahim.”Nilai-nilai Perekonomian Islam dalam Ritual Mappadendang”.Jurnal Hukum
Islam,No.4 (2018):h.99-101
19Travelon, Tradisi Syukuran Hasil Panen, http://www.wego.co.id/berita/tradisi-
syukuran-hasil-panen/(25 April 2018).
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yang membantu maka akan lebih cepat untuk menyelesaikan pekerjaan. Sehingga
dengan datangnya masyarakat untuk membantu maka tidak menutup kemungkinan
silaturahmi diantara mereka akan terjalin semakin erat. Bahkan terkadang biasa
tetangga yang tidak terlalu akrab satu sama lain kemudian menjadi lebih akrab
melalui tradisi ini. Sementara dalam islam menjalin hubungan silaturahmi dengan
sesama sangatlah dianjurkan karena dapat memanjangkan umur dan memudahkan
rejeki.
Kata Angngalle Ulu Ase dalam bahasa Makassar terdiri dari tiga kata yaitu
Angngalle, Ulu dan Ase. Kata Alle sendiri dapat diartikan sebagai mengambil,
kemudian ulu dapat diartikan sebagai kepala atau induk sedangkan ase merupakan
sebuah proses pengambilan induk padi. Namun dalam tradisi Angngalle Ulu Ase
merupakan sebuah rangkaian upacara yang dilakukan pada saat awal memanen atau
upacara permulaan padi.
Tradisi Angngalle Ulu Ase merupakan tradisi yang dilakukan ketika musim
panen tiba. Tradisi ini merupakan tahap awal dalam upacara panen padi. Sebelum
melakukan upacara ini, masyarakat atau petani yang bersangkutan mendatangi
sawahnya dan melihat apakah sudah siap untuk dipanen atau belum, apabila sudah
tiba waktu untuk panen maka ditunjuklah seorang tupanrita(guru atau tokoh adat)
yang dipercaya untuk memulai upacara tersebut. Tradisi ini hanya dilakukan satu
kali dalam musim panen. Oleh sebab itu tradisi ini dianggap sangat sakral oleh
masyarakat yang melaksanakan tradisi tersebut.
Tradisi Angngalle Ulu Ase dianggap penting dalam masyarakat kelurahan
Pappa karena tradisi ini sudah dilaksanakan secara turun temurun oleh orang-orang
terdahulu mereka. Sehingga tercipta suatu ikatan dalam diri mereka bahwa pada
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saat tidak melaksanakan tradisi tersebut, mereka seakan-akan bersalah dan takut
seperti ada yang kurang dalam hidup mereka20.
20Hariati”(Unsur-unsur Budaya Islam dalam Tradisi Permulaan Panen Angngalle Ulu
Ase di Kelurahan Pappa Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa)”, Skripsi .Makassar:Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar,2017.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang banyak digunakan dalam
penelitian di bidang sosial. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang
hasil penelitiannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau metode
kuantifikasi yang lain. Peneliti menggunakan pendekatan naturalistik untuk
memahami suatu fenomena tertentu. Penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian
kuantitatif yang berusaha menjelaskan hubungan sebab akibat, prediksi,serta
generalisasi hasil. Penelitian kualitatif berusaha mendapatkan pencerahan,
pemahaman terhadap suatu fenomena dan ekstrapolasi pada situasi yang sama.
Penelitian kualitatif sangat efektif untuk mendapatkan informasi budaya yang
spesifik seperti nilai-nilai, opini, perilaku dan konteks sosial pada suatu
populasi.21Penelitian ini difokuskan pada perspektif masyarakat terhadap nilai-nilai
al-Qur’an dalam tradisi mappattamu bua di desa Batetanga Kec. Binuang Kab.
Polewali Mandar.
B. PendekatanPenelitian
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
bagaimana nilai-nilai al-Qur’an dalam tradisi mappattamu bua di Desa
Batetanga Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar.
21Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), h.34.
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Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Pendekatan Tafsir
Pendekatan tafsir adalah contoh, acuan, ragam atau macam cara pandang
atau paradigma yang terdapat dalam bidang ilmu tafsir yang selanjutnya digunakan
dalam memahami Islam22.
2. Pendekatan Antropologi
Dengan demikian pendekatan antropologis yang  dimaksud dalam tulisan
ini adalah sudut pandang atau cara melihat  (paradigma) memperlakukan sesuatu
gejala yang menjadiperhatian  dengan menggunakan kebudayaan dari gejala yang
dikaji tersebut sebagai  acuan dalam melihat, memperlakukan dan menelitinya.
Pendekatan antropologis dalam memahami agama dapat diartikan sebagai salah
satu upaya memahami agama dengan cara melihat wujud praktek keagamaan yang
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Melalui pendekatan ini agama nampak
akrab dan dekat dengan masalah-masalah yang dihadapi manusia dan berupaya
menjelaskan dan memberikan jawabannya. Dengan kata lain bahwa cara-cara yang
digunakan dalam disiplin ilmu antropologi dalam melihat suatu masalah digunakan
pula untuk memahami agama.23
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu:
1. Data Primer, yaitu data dari penelitian di lapangan, dokumen dan para
informan yaitu para tokohadat, tokoh agama dan masyarakat setempat yang
22Ahmad Soleh Sakni,”Model Pendekatan Tafsir Dalam Kajian Islam” Model Pendekatan
Tafsir, 4, No.2, Desember 2013.
23M. Dawam Raharjo, Pendekatan Ilmiah terhadap Fenomena Keagamaan, dalam M.
Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim, Metodologi Penelitian Agama (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1990), cet. II, h.19.
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terlibat langsung dalam tradisi mappattamu bua di desa Batetanga Kec.
Binuang Kab. Polewali Mandar.
2. Data sekunder, yaitu kajian pustaka dalam bentuk buku-buku atau artikel-
artikel yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini.
D. MetodePengumpulan Data
1. Observasi
Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi sebagai alat
pengumpulan data ini banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku ataupun
proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang
sebenarnya maupun dalam situasi buatan.24
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (Interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara semi
terstruktur dengan teknik wawancara in-depth interview, yang merupakan
merupakan metode pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian
kualitatif. In-depthinterview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman (guide) wawancara, pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan
sosial yang relatif lama.25
24Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Prakti., h. 84.
25Sumardi Suryabrata.2008.MetodologiPenelitian. Jakarta : Raja Grafindo Persada, h. 29.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.26
E. Teknik Pengolahan Data
1. Reduksi data
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. Data yang
direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk
melakukan pengumpulan data.27
2. Analisis perbandingan
Dalam teknik ini penelitin mengkaji data yang telah diperoleh dari informan
secara mendalam lalu membandingkan data yang didapat dariinforman satu dengan
data dari informan lainnya.28
3. Penarikan kesimpulan
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
26Suharsimi Arikunto, Prodesur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek., hal. 206.
27Dedy Mulyana, Metodologi Kualitatif: Paradigma dan Ilmu Komunikasi dan IlmU
SosialLainnya. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 180.
28Husain Usman danPurnomoSetiadiakbar, MetodepenelitianSosial (Cet IV , Jakarta Pt.
BumiAksara, 2001) h. 73 dalamSkripsinyaSuharti, TradisiJogea Di DesaLiyaMawiKec. Wangi-
Wangi Selatan Kab. WakatobiProv Sulawesi Tenggara, Makassar 20`5, h. 33.
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kesimpulan yang kredibel. Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang
menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan
dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian
penelitian.29
29Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Studi Kasus, (Sidoarjo: CV Citra Media,
2003), h.57.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Desa Batetangnga Kecamatan Binuang
1. Letak Geografis
Polewali Mandar yang sering disingkat Kabupaten Polman adalah nama
sebuah Kabupaten yang berada di provinsi Sulawesi Barat, yang menjadi kampung
halaman suku dan etnis Pattae. Masyarakat suku Pattae mendiami bagian selatan
daerah Kabupaten Polewali Mandar, tepatnya disepanjang pantai bagian selatan
sampai ke wilayah pegunungan bagian selatan daerah Kabupaten Polewali Mandar.
Meskipun bukan mayoritas, namun jumlah masyarakat suku Pattae juga tidak
sedikit. Masyarakat suku Pattae hidup tersebar dan mendiami beberapa kecamatan
yang ada di Kabupaten Polewali Mandar. Kampung dimana masyarakat suku Pattae
tumbuh dan berkembang serta hidup berdampingan secara rukun dan harmonis
bersama dengan suku-suku bangsa lainnya yang ada di Kabupaten Polewali
Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.
Polewali Mandar dahulu bernama Polewali Mamasa, yang disingkat
dengan Kabupaten Polmas. Saat itu kabupaten Mamasa belum terbentuk menjadi
daerah otonom dan masih menjadi bagian dari Kabupaten Polewali Mamasa
(Polmas) juga berganti nama menjadi Kabupaten Polewali Mandar, yang
selanjutnya disingkat Kabupaten Polman.
Nama Kabupaten Polewali Mandar ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 74 Tahun 2005 tentang perubahan nama Kabupaten Polewali Mamasa
menjadi Kabupaten Polewali Mandar. Nama tersebut, kemudian resmi digunakan
dalam administrasi pemerintah sejak tanggal 1 Januari 2016.
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Jumlah penduduk di Kabupaten Polewali Mandar pada tahun 2015 adalah
422.793 jiwa yang terdiri atas 206.963 laki-laki dan 215.830 perempuan. Pada
periode yang sama, diperkirakan terdapat sekitar 94.281 rumah tangga dengan rata-
rata banyaknya anggota rumah tangga sekitar 4,5 orang. Pada 2015, kepadatan
penduduk Polewali Mandar mencapai 206 penduduk per km2.
Mata pencaharian masyarakat di Kabupaten Polewali Mandar adalah
mayoritas petani dan nelayan, luas lahan sawah di Kabupaten Polewali Mandar
pada tahun 2017 seluas 17.631 hektar. Menurut jenis pengairannya, luas lahan
sawah irigasi teknis 15.179 hektar (86,09 persen), lahan sawah irigasi setengah
teknis 0 hektr (0 persen), irigasi sederhana 125 hektar (0,71 persen), dan lahan
sawah tadah hujan 2.313 hektar (13,12 persen). Sementara untuk produksi
perikanan pada tahun 2017 tercatat 36.796 ton yang terdiri atas 24.197,5 ton
produksi perikanan tangkap dan 12.598,5 ton produksi perikanan
budidaya.Berdasarkan letak geografisnya Kabupaten Polewali Mandar berbatasan
dengan Kabupaten Mamasa di sebelah utara, Selat Makassar di sebelah selatan,
Kabupaten Majene di sebelah barat, dan Kabupaten Pinrang di sebelah timur.
Kabupaten Polewali Mandar memiliki luas wilayah sebesar 2.022,30 km2 yang
secara administratif terbagi kedalam 15 Kecamatan yaitu Kabupaten Balanapia,
Limboro, Tutar, Alu, Campalagian, Luyo, Wonomulyo, Mapilli, Tapango,
Matakali, Bulo, Polewali, Binuang, Anrepi, dan Mantangnga30.
Peneliti melakukan penelitian di salah satu Kecamatan yang ada di Polewali
Mandar yaitu Kecamatan Binuang di DesaBatetangnga. Desa ini terletak di kaki
bukit dan memiliki sungai bernama Sungai Batetangnga31 .Jumlah penduduk di
30 Pattae Media, Profil Polewali Mandar, http://pattae.com/profil-kabupaten-polewali-
mandar-kab-polan/ (25 April 2018).
31 Wikipedia “Letak Geografis Desa Batetangnga Kecamatan Binuang” diakses pada 21
September 2018.
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DesaBatetangnga sebanyak 5.766 jiwa, dengan 11 (sebelas) dusun. Menurut data
tahun 2011, tercatat anak-anak di Desa Batetangnga yang mengikuti jenjang
pendidikan formal adalah TK sejumlah 538 anak, SD/MIN 360 anak, SMP/MTS
555 anak, SMA/MA 345 anak dan yang menempuh pendidikan di Perguruan
Tinggi/Universitas sejumlah 235 orang. Mayoritas penduduk Batetangnga adalah
Suku Pattae, dengan sebagian besar profesinya adalah bertani. Namun kini mulai
ditemukan guru besar dan akademisi lainnya32. Kini Desa ini juga dikenal sebagai
edukasinya yang menawarkan kelas di alam terbuka33.
B. Hakikat Tradisi Mappatammu Bua
Pada hakikatnya masyarakat di Desa Batetangnga melaksanakan tradisi
Mappatammu Bua merupakan bentuk rasa syukur atas nikmat yang Allah berikan.
Arti syukur bagi masyarakat Desa Batetangnga adalah bentuk terima kasih kepada
Allah swt. atas nikmat yang diberikan baik berupa nikmat berlimpahnya aneka
macam buah-buahan hasil panen yang sangat berpengaruh pada tingkat pendapatan
mereka. Syukur bagi masyarakat Desa Batetangnga diimplementasikan dengan
mengadakan tradisi Mappatammu Bua, tradisi yang diadakan dua sampai tiga kali
dalam setahun ini diadakan ditempat-tempat yang tinggi di Desa tersebut.
Masyarakat Desa Batetangnga meyakini bahwa nikmat yang Allah berikan baik
berupa nikmat rezeki dan hasil panen buah-buahan yang berlimpah merupakan
nikmat yang sangat besar sehingga masyarakat mengadakan tradisi Mappatammu
Bua, tradisi ini melibatkan Tomakaka atau seseorang yang bertugas sebagai
jembatan atau yang mengurus perencanaan kapan dan dimana diadakan tradisi
32 Zhul, “Menilik Tingginya Minat Belajar Pemuda Batetangnga”diakses KKPMB pada
20 September 2018.
33 Junaedi,”Di Polewali, Mandar, Siswa Berwisata Sambil Belajar” diakses dari situs
Travel Kompas pada 20 September 2018.
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Mappatamu bua dan juga bertugas menunjuk tokoh-tokoh masyarakat yang terlibat
dalam tradisi turun-temurun tersebut. Sebelum melaksanakan tradisi ini Imam Desa
setempat diharuskan terlebih dahulu menyediakan dua ekor ayam yang memiliki
bulu berwarna merah dan berwarna putih, kemudian Tomakaka bertugas membawa
ayam biasa yaitu seekor ayam betina dan seekor ayam jantan, selebihnya
masyarakat membawa aneka macam keperluan untuk kegiatan tradisi ini ada juga
masyarakat yang membawa ayam, beras, bumbu-bumbu masak dan lain
sebagainya. Kemudian makanan-makanan tersebut dimasak bersama dan dimakan
bersama-sama oleh warga Desa Batetangnga yang terlibat langsung dalam tradisi
turun temurun tersebut, seperti yang dikemukakan oleh Tomakaka.
Tradisi Mappatammu Bua merupakan tradisi turun-temurun yang sudah
dilakukan oleh orang tua di kecamatan Batetangnga sejak adanya pohon durian dan
buah-buah lainnya. Dan hingga saat ini tradisi ini masih dilestraikan, dengan prosesi
adat yang masih kental. Dalam tradisi ini melibatkan semua tokoh masyarakat ada
istilah Tomakaka yang bertugas sebagai jembatan atau yang mengurus perencanaan
kapan dan dimana diadakan tradisi Mappatammu Bua dan juga bertugas menunjuk
tokoh-tokoh masyarakat yang terlibat dalam tradisi turun-temurun tersebut.
Ada beberapa ritual-ritual adat yang dilakukan sebelum melaksanakan
tradisi Mappatammu Bua, yang pertama menggunakan ayam, ayam yang
disediakan berwarna merah dan putih dan ayam tersebut adalah milik imam desa,
kemudian ayam biasa, Tomakaka juga menyediakan dua ayam jantan dan betina.
Selebihnya masyarakat juga membawa ayam, beras, sehingga dalam tradisi ini
seluruh masyarakat bisa menikmati makanan yang berlimpah.34
Kedua adalah malammang atau lammang merupakan panganan dari beras
ketan yang dimasak dalam sebuah bambu, setelah sebelumnya digulung dengan
34Tokoh Adat, wawancara, Desa Batetanga, 24 Agustus 2018.
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selembar daun pisang. Gulungan daun bambu berisi beras ketan dicampur santan
kelapa kemudian dimasukkan ke dalam seruas bambu lalu dibakar sampai matang.35
Setelah matang lammang dinikmati dengan aneka macam lauk-pauk.Dalam tradisi
ini menggunakan dua jenis beras ketan yang berwarna hitam dan putih, lammang
yang digunakan dalam tradisi mappatamu bua berbeda dengan lammang pada
umumnya, yang dimana lammang yang digunakan untuk tradisi mappatamu bua
dibuat dengan cara tidak dilapisi daun pisang antara beras dan bambu, sehingga
dalam tradisi ini ketika lammang dibuka akan ada beras yang melekat di dalam
bambu kemudian beras itu diambil kemudian dilekatkan di pohon durian yang
menjadi tempat berdoa, dengan cara memberi lubang pada batang pohon durian
sebagai tempat untuk menyelipkan beras.36
Kemudian paling sempurna siapa yang menjadi Tomakaka diwilayah itu
buka baju setelah menuju kesitu masuk ke tempat yang akan dijadikan tempat ritual,
kemudian mengambil kayu dan diujung kayu situlah diletakkan bajunya kemudian
seolah-olah dipikul, kemudian ditekankan jangan kayu yang bengkok kebelakang
agar baju tidak jatuh ketanah karena itu adalah hal yang dilarang kemudian setelah
sampai dipohon durian dibuat paku dibentuk dengan kayu di batang pohon durian
lalu disitu diletakkan baju Tomakaka. Kemudian setelah masakan selesai dimasak
barulah dimulai berdoa dan kemudian diambil baju Tomakaka yang digantung
dipohon durian kemudian digunakan oleh Tomakaka. Tomakaka dalam berdoa
harus menghadap ke utara. Terdapat larangan-larangan adat yang berlaku di
masyarakat Batetangnga yaitu yang pertama Tomakaka dilarang mengada-ada
melihat bunga, Tomakaka harus tetap tunduk membawa bajunya dan dilarang
melihat keatas sambil berkata-katabahwa ia banyak melihat bunga di pohon durian,
35Muhammad Abu, Warga, Wawancara, Desa Batetangnga, 26 Agustus 2018.
36Malammang merupakan panganan dari beras ketan yang dimasak dalam sebuah bambu
yang dibungkus dengan daun pisang.
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dan larangan yang paling dilarang adalah dilarang mengucapkan “banyak sekali
saya lihat bunganya” karena itu termasuk ke dalam takabbur. Sehingga jika
Tomakaka ingin mengetahui banyak atau tidaknya bunga maka bertanya dengan
orang-orang yang ditemani melewati pohon-pohon durian. Dan tidak boleh juga
mengatakan mingapa tee bua lajaji siaraka yang artinya bagaimana buah-buah
diatas apakah bisa jadi atau tidak? Kemudian Setelah ritual mappatammu bua
kemudian ada pelanggaran-pelanggaran adat lagi seperti berselingkuh atau
mengucapkan kata-kata cabul itu sangat dilarang bahkan berkata macanga-
macanga yang berarti cantiknya dalam artian mengagumi istri orang lain itu sangat
tidak diperbolehkan akibat dari adanya pelanggaran adat ini biasanya bunga-bunga
jatuh berguguran sehingga berpengaruh terhadap hasil panen masyarakat, biasa
juga terjadi ketika buah-buah sudah mulai bermunculan sebesar bola tenis
kemudian berjatuhan dan dimakan ulat.
Maka dari itu tugasnya Tomakaka adalah mencari orang-orang yang
dituakan dalam kampung untuk meminimalisir terjadinya pelanggaran
adat.37Kemudian menjelang panen bua dilaksanakanlah perintah dari adat untuk
melarang masyarakat memanjat durian dengan tujuan untuk menjaga kualitas buah
di wilayah Desa Batetangnga. Namun ada pengecualian yaitu ketika pohon durian
tumbuh di daerah-daerah terpencil dan jumlah bua yang jatuh lebih banyak
ketimbang jumlah bua yang berada diatas dan ketika pohon durian yang tumbuh di
daerah terpencil tersebut diganggu oleh raja hutan seperti monyet atau hama-hama
bua lainnya. Boleh dipanjat tetapi harus izin terlebih dahulu kepada Tomakaka, dan
dengan aturan tidak boleh dijual ketika kondisi buah masih mentah dan harus
ditunggu hingga matang terlebih dahulu.
37Muhammad Said SH, Kepala Desa Batetangnga, Wawancara, Desa Batetangnga, 25
Agustus 2018.
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Pada tahun 2005 diadakan acara adat dikarenakan dalam waktu satu minggu
banyak bua durian tidak terjual dikarenakan jumlahnya yang terlampau banyak, tiga
dusun Biru,Rapuan, Pananian, terhitung setiap paginya menghasilkan sepuluh ribu
lebih biji bua durian, kemudian saya (informan) menyampaikan kepada para kepala
dusun, dan tokoh-tokoh adat agar mengimbau seluruh warga jika dalam kurun
waktu satu minggu kedepan buah-buah tidak habis terjual maka akan menyurat
kepemerintah Kabupaten Majene dan Pinrang untuk mengadakan kegiatan
pembagian sosial buah, semua buah-buah dipajang di sepanjang jalan siapapun
orang-orang yang lewat diperbolehkan menikmati semua jenis buah-buahan dan
memakannya ditempat dan tidak memperbolehkan membawa pulang bua, dan
akhirnya kegiatan ini menyita banyak perhatian warga dan seluruh bua-bua habis,
kemudian keesokan harinya banyak para pendatang mayoritas pedagang yang ingin
membeli buah-buah tapi sayangnya semua buah-buahan sudah habis terjual pada
saat kegiatan pembagian sosial buah kemarin.38
C. Korelasi Nilai-nilai Al-Quran dalam Tradisi Mappatammu Bua.
Al-Qur’an bukanlah sebuah teks buku yang berbicara sebagaimana buku
teks ilmiah atau mengenai teori suatu ilmu pengetahuan. Artinya, al-Qur’an
bukanlah buku panduan yang menungkap setiap persoalan secara rinci dan siap
pakai, sebab jika al-Qur’an merupakan teks buku sebagaimana umumnya , maka
ia pun hanya akan memuat pikiran-pikiran yang bersendi pada takaran ilmiah
sebagaimana konsep ilmuwan.Sebaliknya al-Qur’an mengarahkan manusia untuk
dapat mengkontruski obyek yang mampu terpikirkan mengenai semua sistem
kehidupan. Oleh karena itu, al-Qur’an menjadi pendorong utama perubahan
peradaban manusia, bahkan al-Qur’an mereaksi kebudayaan yang sudah ada.
38 Tokoh Adat, wawancara, Desa Batetanga, 24 Agustus 2018.
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Dengan demikian, al-Qur’an menciptakan inti masyarakat atau umat karena yang
tidak rasional dan diskriminatif.
1. Bersyukur dengan Tradisi Mappatamu bua.
Pada dasarnya masyarakat di Desa Batetangnga melaksanakan tradisi
Mappatammu Buasebagai bentuk rasa syukur atas nikmat yang Allah berikan. Arti
syukur bagi masyarakat Desa Batetangnga adalah bentuk terima kasih kepada
Allah swt atas nikmat yang diberikan baik berupa nikmat berlimpahnya aneka
macam buah-buahan hasil panen yang sangat berpengaruh pada tingkat
pendapatan mereka.39Seperti yang dikemukakan oleh Tomakaka:
Sebelum memulai tradisi Mappatammu Bua ada beberapa ritual-ritual
yang harus dilakukan yang pertama menggunakan ayam, ayam yang
disediakan berwarna merah dan putih dan ayam tersebut adalah milik
imam Desa, kemudian ayam biasa Tomakaka juga menyediakan dua
ayam jantan dan betina. Selebihnya masyarakat juga membawa ayam,
beras, sehingga dalam tradisi ini seluruh masyarakat bisa menikmati
makanan yang berlimpah. Kedua adalah malammang, dalam tradisi ini
menggunakan dua jenis beras ketan yang berwarna hitam dan putih,
lammang yang digunakan dalam tradisi mappatamu bua berbeda dengan
lammang pada umumnya, yang dimana lammang yang digunakan untuk
tradisi mappatamu bua dibuat dengan cara tidak dilapisi daun pisang
antara beras dan bambu, sehingga dalam tradisi ini ketika lammang
dibuka akan ada beras yang melekat di dalam bambu kemudian beras itu
diambil kemudian dilekatkan di pohon durian yang menjadi tempat
berdoa, dengan cara memberi lubang pada batang pohon durian sebagai
tempat untuk menyelipkan beras40.
Dari hasil wawancara oleh Tomakaka dapat disimpulkan betapa antusiasnya
warga dalam melaksanakan tradisi ini semangat kebersamaan dan gotong royong
39Muhammad Said SH, Kepala Desa Batetangnga, Wawancara, Desa Batetangnga, 25
Agustus 2018.
40Tokoh Adat(64 Tahun),wawancara, di Binuang, 24 Agustus 2018.
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masih terjaga dengan baik dalam kehidupan masyarakat Desa Batetanga hingga
kini, dan dengan cara seperti itulah mereka mensyukuri nikmat yang dikaruniakan
Allah swt.
Hakikat syukur adalah menampakkan nikmat dan hakikat kekufuran adalah
menyembunyikannya. Menampakkan nikmat antara lain berarti menggunakan pada
tempat dan sesuai dengan yang dikehendakinya oleh pemberinya juga menyebut-
nyebut nikmat dan pemberinya dengan lidah41Allah swt berfirman dalam QS al-
Baqarah/2: 52
 َنوُﺮُﻜَۡﺸﺗ ۡﻢُﻜﱠﻠََﻌﻟ َِﻚﻟ َٰذ ِﺪَۡﻌﺑ ۢﻦ ﱢﻣ ﻢُﻜﻨَﻋ َﺎﻧَۡﻮﻔَﻋ ﱠُﻢﺛ٥٢
Terjemahnya:
Kemudian, kami memafkan kamu setelah itu kamu bersyukur.
Bersyukur kepada Allah mempunyai beberapa derajat dimulai dari
bersyukur yang berupa pengakuan akan apa yang dikaruniakan kepadanya dan malu
untuk melakukan maksiat, serta berujung dengan terwujudnya segala tujuan,
gerakan badan, lisan dan setiap gerak hati dalam rangka bersyukur kepada Allah
swt dan larangan berbuat kufuran disini sebuah isyarat agar kita jangan kurang
dalam mengingat dan bersyukur kepada Allahjuga sebagai peringatan supaya
jangan sampai kita berada dalam titik yang jauh dari garis kesengsaraan kita
berlindung kepada Allah dari yang demikian itu.42
Para Mufassir menjelaskan bahwa ayat tersebut mengandung perintah untuk
mengingat Allah tanpa melupakannya, patuh kepadanya tanpa menodai dengan
kedurhakaan. Syukur yang demikian lahir dari keikhlasan kepada-Nya. Dalam
kaitan ini, M. Quraish-Shihab menegaskan bahwa syukur mencakup tiga sisi.
41 Choirul Mahfud, The Power Off Syukur Tafsir Kontekstual konsep Syukur dalam al-
Qur’an V. 9 No. 2, 2014, Jurnal, h.4
42Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Jakarta: Darusy Syuruq beirut, h. 168
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1. Syukur dengan hati, yakni kepuasan batin atas anugrah yang Allah
berikan, dengan menyadari bahwa nikmat yang diperoleh semata-
mata kemurahan dari Allah swt.
2. Syukur dengan lidah, yakni mengakui anugrah dan memuji
pemberinya. Itu sebabya kita diajarkan oleh Allah untuk
mengucapkan “Alhamdulillah” dalam arti, segala puji hanya tertuju
kepada Allah. Namun, ini bukan berarti bahwa kita dilarang
bersyukur kepada mereka yang menjadi perantara kehadiran kita
dipentas dunia ini.
3. Syukur dengan perbuatan, yakni dengan memanfaatkan anugrah
yang diperoleh sesuai dengan tujuan penganugerahannya43.
Menurut Ibnu Faris bahwa kata syukur memiliki empat makna dasar yaitu:
1. Pujian karena adanya kebaikan yang diperoleh, yakni merasa ridha
dan puas meskipun hanya sedikit. Dalam hal ini pakar bahasa
menggunakan kata syukur untuk kuda yang gemuk namun hanya
membutuhkan sedikit rumput.
2. Kepenuhan dan ketabahan, seperti pohon yang tumbuh subur
3. Sesuatu yang tumbuh ditangkai pohon  (parasit)
4. Pernikahan atau alat kelamin
Dari keempat makna ini, M. Quraish Shihab menganalisis bahwa kedua
makna terakhir dapat dikembalikan dasar pengertiannya kepada kedua makna
terdahulu. Yakni makna ketiga sejalan dengan makna pertama yang
menggambarkan kepuasan dengan sedikit sekali pun, sedangkan makna keempat
43 Nazaruddin Umar dkk, Ensklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, h. 965
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sejalan dengan makna kedua karena pernikahan dan alat kelamin dapat melahirkan
anak. Dengan demikian makna kata dasar tersebut dapat diartikan sebagai penyebab
dan dampaknya  sehingga kata syukur mengisyaratkan siapa yang merasa puas
dengan sedikit maka ia akan memperoleh banyak lebat dan subur.44
Syukur termasuk salah satu maqam para penempuh jalan ruhani. Syukur
terdiri dari ilmu, hal (kondisi spiritual) dan amal perbuatan. Ilmu adalah mengetahui
segalah kenikmatan yang berasal dari sang pemberi nikmat.  Hal (kondisi spiritual)
adalah kegembiraan atas nikmat yang diperolehnya. Amal perbuatan adalah
mengerjakan perbuatan yang dicintai oleh Allah. Amal perbuatan tersebut berkaitan
dengan hati, anggota badan dan lisan. Tiga perkara ini (ilmu, hal dan amal) harus
diberikan penjelasan agar dapat dipahami tentang hakikat dan makna
syukur.45Dalam konteks ini, problematika syukur yang dialami dan dirasakan
manusia menjadi penting dicermati kembali dalam upaya bersungguh-sungguh
untuk menuju jalan yang lurus. Allah adalah tujuan hidup setiap ciptaan-Nya.
Artinya ekspresi syukur seperti apa yang telah dilakukan oleh manusia, apakah
sejalan dengan perintahnya atau belum. Rasanya syukur disini tentu selalu dimulai
sekaligus dipengaruhi oleh epistimologi kesadaran akal pikiran manusia sekaligus
hati perasaannya yang berpengaruh dalam praktik bahasa agama setiap pribadi
manusia.46
Definisi syukur menurut para ulama yaitu:
1. Ilmu, yaitu mengetahui tiga hal: nikmat itu sendiri, segi keberadaanya
sebagai nikmat baginya, serta zat yang memberikan nikmat serta sifat-
44Nazaruddin Umar dkk, Ensklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, h. 964
45Said Hawwa, Al-Mustakhlash Fi Tazkiyatil-Anfus Terj. Rusydi dkk Tazkiyatun Nafz,
Jakrta: Darus Salam, 2005, h. 383
46Choirul Mahfud, The Power Off Syukur Tafsir Kontekstual konsep Syukur dalam al-
Qur’an, Jurnal, h. 2
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sifatnya. Maka, syukur dapat terlaksana apabila ada nikmat, pemberi
nikmat dan penerima nikmat. Dengan mengetahui bahwa segala sesuatu
yang ada didunia ini merupakan karunia dari Allah. Zat yang Maha suci
dan Maha Esa. Jadi, seseorang belum dikatakan bersyukur sebelum ia
mengetahui bahwa semua yang ada di dunia ini merupakan karunia Allah.
Apabila masih ada keraguan dalam dirinya bahwa segala yang ada di dunia
merupakan karunia dari-Nya, maka ia belum mengetahui hakikat nikmat
itu sendiiri dan pemberi nikmat.
2. Hal (kondisi spiritual), yaitu kegembiraan pada pemberi nikmat yang
disertai kepatuhan dan tawadhu, yaitu kegembiraan kepada pemberi
nikmat, bukan kepada nikmat atau orang yang memberi nikmat, karena
hakikatnya nikmat itu berasal dari Allah.
3. Amal perbuatan, yaitu ungkapan kegembiraan atas kenikmatan yang
diberikan Allah sang pemberi nikmat, kepadanya amal perbuatan ini
mencakup perbuatan hati, lisan dan anggota badan. Perbuatan hati adalah
terbesitnya keinginan untuk melakukan kebaikan dengan apa yang
dianugerahkan kepadanya. Perbuatan lisan adalah dengan memberinya
pujian kepadanya sebagai ungkapan rasa syukur. Perbuatan anggota badan
adalah mempergunakan nikmat yang Allah berikan dengan ketaatan bukan
dengan kemaksiatan.47
Syukur dengan lidah, yakni mengakui anugerah dan memuji pemberinya. Itu
sebabnya kita diajarkan oleh Allah untuk mengucapkan “Alhamdulillah” dalam
arti, segala puji hanya tertuju kepada Allah. Namun, ini bukan berarti bahwa kita
dilarang bersyukur kepada mereka yang menjadi perantara kehadiran kita dipentas
47Said Hawwa, Al-Mustakhlash Fi Tazkiyatil-Anfus Terj. Rusydi dkk Tazkiyatun Nafz, h.
384.
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dunia ini. Perilaku syukur merupakan salah satu bentuk kecerdasan spiritual yang
bisa memberi energi dahsyat bagi manusia dalam memperoleh ketenangan dan
kedamaian. Energi yang terdapat dalam zona syukur bisa membuat manusia tegar
dalam menghadapi semua ketentuan Tuhan. Seseorang yang menyadari dan
memanfaatkan pola kecerdasaan ini akan mampu menjadikan kegagalan sebagai
modal unruk meraih kesuksesan, musibah sebagai ujian, jubah kepangkatan sebagai
kain kafan, kecemasan menjadi ketenangan, marah menjadi senyuman, dan
kekayaan adalah ladang untuk memperbanyak amal. Dari sini, energi terdapat
dalam terapi syukur bisa menjadi gerakan bersama untuk mengendalikan nafsu
keserakahan dan ketamakan dalam diri yang selalu mendorong diri untuk mengejar
ambisi dan hasrat yang tidak terkendali. Terapi syukur bisa menjadi instrumen
konseling dalam mengubah perilaku hidup manusia yang sering kali mengabaikan
hak-hak orang lain. Sebagai bagian dari maqam sufi perilaku syukur bisa menjadi
terapi untuk mengendalikan hasrat dan keinginan manusia yang sering terjebat
dalam kemewahan sesaat. Jika terapi syukur bisa diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam ruang lingkup keluarga, masyarakat dan
kehidupan bernegara, maka pada gilirannya akan membentuk generasi yang alturis
dan shaleh secara sosial.48
Al-Qur’an secara tegas menyatakan bahwa manfaat syukur itu kembali
kepada manusia itu sendiri. Isyarat ini jelas terlihat dalam QS Ibrahim/14:7
 ٞﺪﯾِﺪََﺸﻟ ِﻲﺑاَﺬَﻋ ﱠِنإ ُۡﻢﺗَۡﺮﻔَﻛ ِﻦَﺌﻟَو ۖۡﻢُﻜﱠﻧَﺪﯾَِزَﻷ ُۡﻢﺗۡﺮَﻜَﺷ ِﻦَﺌﻟ ۡﻢُﻜﱡﺑَر َن ﱠَذَﺄﺗ ِۡذإَو٧
48Muhammad Takdir, Kekuatan Terapi Syukur Dalam Membentuk Pribadi yang Alturius:
Perspektif Pisikologi Qur’ani dan pisikologi positif, V. 5 No. 2, 2017, h. 176
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Terjemahnya :Dan ingatlah ketika tuhanmu memaklumkan, sesungguhnya jika kamu
bersyukur,niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu
49
.maka azabku amatlah sangat beratku)-mengingkari (nikmat
Para ulama terdahulu (salaf) saling mengajukan pertanyaan dalam dalam
mengungkap rasa syukur kepada Allah. Tujuannya adalah agar orang yang
bersyukur menjadi taat dan orang yang mendengar juga semakin taat, mereka tidak
berniat riya. Apabila seorang ditanya tentang keadaannya maka jawabannya antara
bersyukur, mengadukan pilihan atau diam. Bersyukur merupakan ketaatan,
sedangkan mengelukan keluhan merupakan kemaksiatan karena yang pantas
tempat mengadu hanyalah Allah yang Maha Kuasa. Segalah contoh qadha berasal
darinya.
2. Bersilaturahmi dengan Tradisi Mappatamu bua
Disamping itu Al-Quran juga mendasari terciptanya tatanan dunia baru yang
dibangun atas dasar nilai-nilai al-Qur’an. Allah swt berfirman:QS Al-Hujarat/49:13
 ﱠِنإ ْۚآُﻮﻓَرﺎََﻌِﺘﻟ َِﻞٓﺋﺎََﺒﻗَو ﺎٗﺑﻮُﻌُﺷ ۡﻢُﻜ َٰﻨۡﻠَﻌَﺟَو َٰﻰﺜُﻧأَو ٖﺮَﻛَذ ﻦ ﱢﻣ ﻢُﻜ َٰﻨَۡﻘﻠَﺧ ﺎﱠِﻧإ ُسﺎﱠﻨﻟٱ ﺎَﮭﱡَﯾﺄٓ َٰﯾ َأ َ ﱠ ٱ ﱠِنإ ۚۡﻢُﻜ ٰ َﻘَۡﺗأ ِ ﱠ ٱ َﺪﻨِﻋ ۡﻢُﻜَﻣَﺮۡﻛ ٌﻢِﯿﻠَﻋ
 ٞﺮِﯿﺒَﺧ١٣
Terjemahnya:
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan,kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang-
orang yang bertakwa. Sungguh Allah maha mengetahui, lagi maha
mengenal.
49Kementrian Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya . h. 412.
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Setelah memberi petunjuk tata karma pergaulan dengan sesama muslim, ayat
diatas beralih kepada uraian tentang prinsip dasar hubungan antar-manusia. Karena
itu, ayat di atas tidak lagi menggunakan panggilan yang ditujukan kepada orang-
orang yang beriman, tetapi kepada jenis manusia. Allah berfirman: Hai manusia,
sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan,
yakni Adam dan Hawa (benih laki-laki) dan ovum (indung telur perempuan), Kami
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal yang
mengantarkan kamu untuk bantu-membantu serta saling melengkapi,
Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang-orang yang
bertakwa. Sungguh Allah maha mengetahui, lagi maha mengenal sehingga tidak
ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya, walau detik jantung dan niat
seseorang.
Penggalan ayat diatas sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan perempuan adalah pengantar untuk menegaskan bahwa semua
manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi Allah, tidak ada perbedan antara satu
suku dan yang lain. Tidak ada juga perbedaan antara nilai kemanusiaan antara laki-
laki dan perempuan karena semua diciptakan dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan. Pengantar tersebut mengantar pada kesimpulan yang disebut oleh
panggilan terakhir ayat ini yakni ’’sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah ialah yang paling bertakwa”. Karena itu,berusahalah untuk
meningkatkan ketakwaan agar menjadi mulia di sisi Allah.
Diriwayatkan oleh Abu Daud bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abu
Hind yang pekerjaan sehari-harinya adalah pembekam. Nabi meminta kepada Bani
Bayadhah agar menikahkan salah seorang putri mereka dengan Abu Hind, tetapi
mereka enggan dengan alasan tidak wajar mereka menikahkan putri mereka
dengannyayang merupakan salah seorang bekas budak mereka. Sikap keliru ini di
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kecam oleh al-Qur’an dengan menegaskan bahwa kemuliaan disisi Allah bukan
karena keturunan atau garis kebangsawanan tetapi karena ketakwaan.
Apapun sebab turunya asbabul nuzulnya,yang jelas ayat ini menegaskan
kesatuan asal usul manusia dengan menunjukkan kesamaan derajat kemanusiaan
manusia. Tidak wajar seseorang berbangga dan merasa diri lebih tinggi dari pada
yang lain, bukan saja antara suku Bangsa,suku,atau warna kulit dan sebagainya
tetapi antara jenis kelamin mereka. Karena kalaulah seandainya ada yang berkata
bahwa Hawa, yang perempuan itu,bersumber dari tulang rusuk Adam, sedang adam
adalah laki-laki, dan sumber sesuatu lebih tinggi dari derajatnya dari
cabangnya,sekali lagi seandainya ada yang berkata demikian itu hanya terkhusus
utnuk Adam dan Hawa, tidak terhadap semua manusia karena manusia selain
mereka berdua kecuali Isa as lahir akibat percampuran laki-laki dan perempuan50.
Kemudian kata Ta’arafu terambil dari kata ‘arafa yang berarti mengenal.
Kata yang digunakan ayat ini mengandung makna timbal balik. Dengan demikian,ia
berarti saling mengenal.
Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin terbuka
peluang untuk saling memberimanfaat dan membuka pintu rejeki. Karena itu,ayat
di atas menekankan perlunya saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk
saling menarik pelajaran dan pengalaman pihak lain guna meningkatkan ketakwaan
kepada Allah swt. yang dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesahjetaraan
hidup duniawi dan kebahagiaan ukhrawi. Anda tidak dapat menarik pelajaran, tidak
dapat saling melengkapi dan menarik manfaat, bahkan tidak dapat bekerja sama
tanpa saling mengenal. Saling mengenal yang digarisbawahi oleh ayat di atas
adalah”pancing”nya bukan “ikannya”. Yang di tekankan adalah caranya bukan
50 M.Quraish Shihab,Tafsir Al-Mishbah Pesan,Kesan,dan Keserasian Alquran(Jakarta:
lentera hati,2003)h615-617.
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manfaatnya karena,seperti kata orang,memberi pancing jauh lebih baik daripada
memberi ikan.
Dalam masyarakat Desa Batetangnga memiliki hubungan silaturahmi yang
sangat kuat, apa lagi dengan adanya tradisi Mapatamu Bua mereka lebih bisa saling
menghargai, saling mengenal karakter satu sama lain dan tentunya saling
membantu, tradisi ini bukan hanya sekedar tradisi biasa di dalamnya terdapat unsur-
unsur sosial yang bersifat abstrak dan manfaatnya bisa dirasakan langsung oleh
masyarakat.
Silaturrahmi adalah istilah yang cukup akrab dan populer di dalam
pergaulan umat Islam sehari-hari, namun pada hakekatnya istilah tersebut
merupakan bentukan dari bahasa Arab dari kata silaturrahim,dan istilah
silaturrahim ini berasal dari dua kata yakni : Shilah yang berarti hubungan atau
sambungan dan rahim yang memiliki arti peranakan. Istilah-istilah tersebut
merupakan sebuah simbol hubungan baik penuh kasih sayang antar karib kerabat
yang asal usulnya berasal dari satu rahim. Disini dikatakan simbol karena rahim
atau peranakan secara materi tidak bisa disambung atau tidak bisa dihubungkan
dengan rahim lain dengan kata lain, rahim yang dimaksud disini adalah qarabah
atau nasab yang disatukan oleh rahim ibu, dimana hubungan antara satu dengan
yang lain diikaat dengan hubungan rahim.
Maka dari uraian tersebut dapat difahami bahwa pemaknaan terhadap istilah
silaturrahim cenderung pada hubungan kasih sayang yang terbatas pada hubungan-
hubungan dalam sebuah keluarga besar atau qarabah. Dengan demikian istilah
silaturrahim dengan istilah silaturrahmi memiliki maksud pengertian yang sama
namun dalam penggunaan bahasa Indonesia istilah silaturrahmi memiliki
pengertian yang lebih luas, karena penggunaan istilah ini tidak hanya terbatas pada
hubungan kasih sayang antara sesama karib kerabat, akan tetapi juga mencakup
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pengertian masyarakat yang lebih luas. Kemudian mengadakan silaturrahmi dapat
diaplikasikan dengan mendatangi famili atau teman dengan memberikan kebaikan
baik berupa ucapan maupun perbuatan51.
Dalam tradisi Mappatammu Bua terdapat nilai-nilai luhur yang sudah
ditanamkan sejak dahulu, salah satu nilai luhur tersebut yakni terjaganya hubungan
silaturahmi antara warga di Desa Batetangnga Kec. Binuang, hubungan silaturahmi
yang terjalin antar dusun di Desa Batetangnga semakin erat dengan adanya tradisi
ini, selain hubungan silatuhrahim semangat gotong royong di Desa yang saat ini
terkenal dengan objek wisata sungainya itu terjalin dengan sangat baik, kerukunan,
dan semangat kebersamaan sangat bisa dirasakan dengan adanya Mappatammu
Bua.
Dalam Al-Quran pun dijelaskan tentang silaturahmi dalam QS al-Nisa /4: 1
 ﱠَﺚﺑَو َﺎﮭَﺟۡوَز َﺎﮭۡﻨِﻣ ََﻖﻠَﺧَو ٖةَﺪِﺣ َٰو ٖﺲۡﻔﱠﻧ ﻦ ﱢﻣ ﻢَُﻜَﻘﻠَﺧ يِﺬﱠﻟٱ ُﻢُﻜﱠﺑَر ْاُﻮﻘﱠﺗٱ ُسﺎﱠﻨﻟٱ ﺎَﮭﱡَﯾﺄٓ َٰﯾ ۚٗٓءﺎَﺴِﻧَو اٗﺮِﯿﺜَﻛ ٗﻻﺎَﺟِر ﺎَُﻤﮭۡﻨِﻣ  ﺎٗﺒِﯿﻗَر ۡﻢُﻜَۡﯿﻠَﻋ َنﺎَﻛ َ ﱠ ٱ ﱠِنإ َۚمﺎَﺣَۡرۡﻷٱَو ِۦِﮫﺑ َنُﻮﻟَٓءﺎََﺴﺗ يِﺬﱠﻟٱ َ ﱠ ٱ ْاُﻮﻘﱠﺗٱَو١
Terjemahnya:
Wahaimanusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya
(Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang
dengan nama-namaNya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan
52kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.
Setelah jelas persoalan kitab suci yang merupakan jalan menuju
kebahagiaan,dan jelas pula asas dari segala kegiatan yaitu tauhid, maka tentu saja
diperlukan persatuan dan kesatuan dalam asa itu. surah al-Nisa’ mengajak agar
senantiasa menjalin kasih sayang antara seluruh manusia. Karena itu ayat ini walau
51 Umar Shihab,Kontekstual Al-Quran Kajian Tematik atas Ayat-ayat Hukum dalam Al-
Quran, (Jakarta: PT.Penamadani,2001)hal 81-83
52 Kementrian Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya . h. 312
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turun di Madinah yang biasanya panggilan ditunjukan kepada orang mukmin, ( َﺎﮭﱡَﯾﺎـ ٰۤﯾ
اﻮﻨﻣآ ﻦﯾّﺬﻟا), tetapi demi persatuan dan kesatuan, ayat ini mengajak seluruh manusia
yang beriman dan yang tidak beriman. Wahai sekalian manusia, bertakwalah
kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu,yakni Adam
atau jenis yang sama, tidak ada perbedaan daru segi kemanusian antara seorang
manusia dengan yang lain, dan Allah menciptakan dirinya, yakni dari diri yang satu
itu pasangannya, dan dari keduanya, yakni dari Adam dan istrinya atau dari laki-
laki dan perempuan yang berpasangan itu Allah memperkembangbiakan laki-laki
yang banyak dan perempuan pun demikian. Dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan nama-Nya kamu saling meminta dan pelihara pula hubungan silaturahmi.
Jangan putuskan hubungan tersebut, karena apapun yang terjadi sesungguhnya
Allah terus-menerus sebagaimana diapahami dari kata (نﺎﻛ)- Maha mengawasi
kamu.
Seperti dikemukakan di atas, ayat ini sebagai pendahuluan untuk mengatar
lahirnya persatuan dan kesatuan dalam masyarakat,serta bantu membantu dan
saling menyayangi karena semua manusia berasal dari satu keturunan,tidak ada
perbedaan antar laki-laki dan perempuan, kecil dan besar,beragama atau tidak
beragama. Semua dituntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa aman dalam
masyarakat,serta saling menghormati hak-hak asasi manusia.
Perintahnya untuk bertakwa kepada Tuhanmu Rabbaku tidak menggunakan
“Alla”, untuk lebih mendorong semua manusia berbuat baik, karena Tuhan yang
memerintahkan ini adalah Rabb,yakni yang memelihara dan membimbing,serta
agar setiap manusia menghindari sanksi yang dapat dijatuhkan oleh Tuhan,yang
tidak boleh diputus. Hubungan antara manusia dengan-Nya, sekaligus menuntut
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agar setiap orang senantiasa memelihara hubungan antara manusia dengan
sesamanya53.
3. Larangan Bersifat Takabbur
Allah SWT berfirman dalam QS al-Isra/17 : 37
 ٗﻻُﻮط َلَﺎﺒِﺠۡﻟٱ َُﻎﻠَۡﺒﺗ َﻦﻟَو َضَۡرۡﻷٱ َقِﺮَۡﺨﺗ َﻦﻟ َﻚﱠِﻧإ ۖﺎًﺣَﺮَﻣ ِضَۡرۡﻷٱ ِﻲﻓ ِﺶَۡﻤﺗ َﻻَو٣٧
Terjemahnya: Dan janganlah engkau berjalan dibumi ini dengan sombong,
karena sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak
akan mampu menjulang setinggi gunung.54.
Di dalam tradisi Mappatammu Bu terdapat nilai-nlai luhur yang sudah
mendarah daging sejak dulu, seorang Tomakaka dilarang memiliki sifat sombong
atau takabbur ini sudah merupakan aturan adat yang berlaku di Desa Batetangnga,
Tomakakayang bertugas sebagai jembatan atau yang mengurus perencanaan kapan
dan dimana diadakan tradisi Mappatamu bua dan juga bertugas menunjuk tokoh-
tokoh masyarakat yang terlibat dalam tradisi turun-temurun tersebut, sangat tidak
diperbolehkan mengada-ada melihat bunga, saat proses tradisi ini berlangsung
Tomakaka tidak diperbolehkan melihat keatas sambil mengatakan bahwa ia melihat
banyak sekali bunga di pohon-pohon buah, kemudian seorang Tomakaka juga
dilarang mengatakan mingapa tee bua lajaji siaraka?yang artinya bagaimana buah
diatas apakah bisa jadi atau tidak?. Hal-hal tersebut sangat tidak diperbolehkan
dilakukan oleh seorang Tomakakakarena hal tersebut termasuk dalam sifat
takabbur, dan jika Tomakaka ingin mengetahui banyak atau tidaknya bunga maka
bertanya kepada orang-orang yang bersamanya melewati pohon-pohon durian atau
pohon-pohon buah lainnya.
53M.Quraish Shihab,Tafsir Al-Mishbah,(Jakarta:Lentera Hati.2006).hlm329-330.
54 Kementrian Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya . h.231
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Takabur ialah seorangyang menganggap derajat orang lain lebih rendah dari
derajatnya, dan merasa bahwa kedudukannya di atas dan lebih tinggi dari
kedudukan orang lain.
Takabur adalah produk dari ‘ujub. Apabila seorang telah bersemi di dalam
jiwanya penyakit ‘ujub, maka tumbuhlah padanya penyakit takabur. Takabur
memperlihatkan berbagai macam gerak dan kelakuan. Di kala telah terlihat dengan
jelas perintah takabur, dia tidak lagi dinamai mutakabbir, tetapi dinaikkan ke
pangkat yang lebih tinggi lagi, yaitu mukhtal. Kemudian apabila rasa takabur itu
lahir pula pada ucapan-ucapannya, maka ia naik sederajat lagi, menjadi fakhur.
Orang yang takabur mukhtal dan fakhur, kesemuanya di benci oleh Allah, karena
ia menghina segala hak yang telah ditetapkan dan diwajibkan untuk manusia,
karena ia membutakan matanya, tidak menginsafi nikmat-nikmat Allah yang
diberikan kepada manusia itu.
Perlu ditegaskan, bahwa tidak masuk ke dalam takabur sikap bersifat
tenang, serius, menjaga kehormatan diri dan berpakaian necis, dengan tidak merasa
rendah bila memakai yang kurang dan tidak pula memakai yang bagus-necis itu
untuk mencari kemegahan. Ringkasnya takabur ialah membangga-banggakan diri,
menolak kebenaran, karena merasa rendah diri bila menerimanya; dan
menghinakan atau merendahkan orang lain
Penyebab takabur yang terpokok, ialah merasa diri mempunyai kedudukan
yang lebih tinggi dari kedudukan orang lain. Persaan ini ditimbulkan oleh tabiat
‘ujub. Mungkin juga perasaan ini timbul dari karena mempunyai pengetahuan, garis
keturunan yang terhormat, kemegahan dan kekuasaan. Mungkin juga timbul dari
sifat terpedaya yang menumbuhkan perasaan, bahwa dirinya itu lebih sempurna
daripada orang lain. Bisa juga takabur timbul dari dari karena hendak menutup
sesuatu kekurangan sebagai konpensasi.
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Takabur yang paling buruk, ialah takabur yang tumbuh karena memiliki
sesuatu kelebihan. Sebab takabur itu menghilangkan kebagusan sifat yang ada
padanya. Seseorang alim yang takabur akan dibenci dan terkucil.
Lantaran ilmu-ilmunya tidak memberi manfaat, terkecuali kepada orang-
orang yang dapat menyetujui sikapnya dan membiarkannya bersifat angkuh dan
sombong. Seseorang yang mempunyai garis keturunan terhormat bila takabur akan
mencacatkan kebangsawanannya. Manusia mungkin berperasaan, bahwa orang itu
bukan berbangsa tinggi, walaupun ia hidup dalam keluarga yang terhormat.
Seseorang pembesar sombong, kesombongannya akan mendorongnya kepada
mengerjakan kezaliman, merusak hak-hak Allah dan hak-hak hamba.55
Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang sombong hal tersebut di
sebutkan Allah SWT melalui firmannya QS an- Nahl/16:23
 َﻦﯾِِﺮﺒَۡﻜﺘۡﺴُﻤۡﻟٱ ﱡﺐُِﺤﯾ َﻻ ۥُﮫﱠِﻧإ َۚنُﻮِﻨﻠُۡﻌﯾ ﺎَﻣَو َنو ﱡﺮُِﺴﯾ ﺎَﻣ َُﻢﻠَۡﻌﯾ َ ﱠ ٱ ﱠَنأ َمَﺮَﺟ َﻻ٢٣
Terjemahannya:
Tidak diragukan lagi bahwa Allah mengetahui apa yang mereka rahasiakan
dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-
orang yang sombong.56
Ayat ini menguraikan kebejatan sifat-sifat kaum musyrikin, keburukan
sikap, ucapan dan perbuatan mereka sambil membuktikan kesalahan-kesalahan
mereka.
Memang bukti-bukti tentang keesaan Allah dan kewajaran-Nya untuk
dipertuhan dan disembah telah dipaparkan sedemikian jelas, demikian juga bukti-
bukti tentang kelemahan selain-Nya. Jika demikian tentulah Tuhan kamu wahai
semua makhluk adalah Tuhan yang maha Esa dalam dzat, sifat dan perbuatan-Nya
dan wajib juga diesakan dalam beribadah kepadanya. Dan jika demikian, jelas
55 Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy,Al-Islam,2007(Edisi 1;Semarang:PT.Pustaka
Putra),hal 557-558.
56 Kementrian Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya . h. 456
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sudah bukti-bukti itu, maka sebenarnya orang-orang yang tidak beriman kepada
keeasaan Allah dan hari Akhirat, hati mereka ingkar yakni sangat mantap dalam
mengingkari hakikat-hakikat kebenaran atas dasar keras kepala semata-mata,
sedangkan mereka adalah orang-orang yang sangat sombong.
Boleh jadi ada diantara kaum musyrikin itu yang menolak dinamai
sombong, dan berkata bahwa mereka menolak apa yang disampaikan oleh Nabi
saw. semata-mata karena apa apa yang disampaikan itu keliru. Nah , utnuk itu, ayat
ini menegaskan bahwa tidak diragukan lagi bahwa sesungghnya Allah yang
pengetahuannya mencakup segala sesuatu mengetahui apa yang mereka rahasiakan
yakni bahwa mereka berbohong dalam ucapan mereka itu dan bahwa mereka
menolak kebenaran tidak lain kecuali karena keras kepala dan Allah mengetahui
juga apa yang mereka lahirkan. Karena itu Allah tidak menilai mereka sombong
dank keras kepala. Sesungguhnya Allah tidak menyukai yakni tidak melimpahkan
anugerah dan ganjaran yang bersifat khusus bagi orang-orang yang sombong yakni
yang jiwa mereka telah dipenuhi oleh keangkuhan dan telah terbukti keangkuhan
itu dalam tingkah laku mereka.57
Takabur adalah berbangga diri dan kecenderungan memandang diri berada
di atas orang yang disombonginya. Seorang mukmin haram memiliki sifat takabur
sikap yang sangat hina dan tercela. Karena, seorang hamba seharusnya
memperlihatkan rasa tawadlu (rendah hati) sebagai bukti penghambaan dirinya
kepada Allah yang memiliki hak mutlak untuk bertakabur.Berikut akibat
kesombongan yang akan dirasakan, baik didunia maupun di akhirat:
1. Semua orang akan membenci dan menjauhi, karena sikapnya yang suka
menyepelekan orang lain.
57 M. Quraish Shihab,Tafsir Al-Misbah:Pesan,Kesan dan Keserasian  Al-
Qur’an,(Jakarta:Lentera hati,2002),hal 208-209.
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2. Selalu cenderung pada kemaksiatan, meskipun sangat ahli dalam hal ilmu
agama; karena kesombongan dominan menolak kebenaran.
Allah SWT berfirman QS al-Araf/7:146
 ُﻨِﻣُۡﺆﯾ ﱠﻻ َٖﺔﯾاَء ﱠﻞُﻛ ْاۡوََﺮﯾ ِنإَو ﱢﻖَﺤۡﻟٱ ِﺮۡﯿَِﻐﺑ ِضَۡرۡﻷٱ ِﻲﻓ َنوُﺮﱠﺒََﻜَﺘﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ َِﻲﺘ َٰﯾاَء ۡﻦَﻋ ُفِﺮَۡﺻﺄَﺳِنإَو َﺎِﮭﺑ ْاﻮ
 ۚٗﻼِﯿﺒَﺳ ُهوُﺬِﺨﱠَﺘﯾ ﱢﻲَﻐۡﻟٱ َﻞِﯿﺒَﺳ ْاۡوََﺮﯾ ِنإَو ٗﻼِﯿﺒَﺳ ُهوُﺬِﺨﱠَﺘﯾ َﻻ ِﺪۡﺷ ﱡﺮﻟٱ َﻞِﯿﺒَﺳ ْاۡوََﺮﯾ ِﺑ ْاُﻮﺑ ﱠﺬَﻛ ُۡﻢﮭﱠَﻧِﺄﺑ َِﻚﻟ َٰذ ْاُﻮﻧﺎَﻛَو َﺎِﻨﺘ َٰﯾﺎ
 َﻦِﯿِﻠﻔ َٰﻏ َﺎﮭۡﻨَﻋ١٤٦
Terjemahnya:
Aku akan palingkan dari tanda-tanda (kekuasaan-Ku) orang-orang yang
menyombongkan dirinya di bumi tanpa alasan yang benar. Kalaupun
mereka melihat setiap tanda (kekuasaan-Ku), mereka tetap tidak akan
beriman kepadanya. Dan jika melihat jalan yang membawa kepada
petunjuk, mereka tidak (akan) menempuhnya, tetapi jika melihat jalan
kesesatan, mereka terus menempuhnya. Yang demikian adalah karena
mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lengah
terhadapnya.58
3. Di akhirat nanti kesombongan akan menjadi penghalang mendapat pahala
surga. Rasulullah bersabda, "Tidak akan masuk surga orang yang di dalam
hatinya ada sebesar biji sawi (atom) dari kesombongan." (HR.Muslim)
Diantara materi yang menyebabkan seseorang bersikap takabur adalah ilmu,
amal ibadah, keturunan, kedudukan, ketampanan, kecantikan, kekuatan,
kekayaan, popularitas, dan banyaknya pengikut. Karena itu, bagi siapapun
yang mendapat anugerah keutamaan berupa materi tersebut, hendaklah
berhati-hati terhadap kesombongan yang akan melandanya. Ketahuilah,
adakalanya kesombongan tidak kita rasakan.59
Dalam tradisi Mappatammu Bua seorang Tomakaka atau seseorang yang
dipercayakan untuk mengadakan tradisi ini selain dilarang mempunyai sikap
takabur juga tidak di perbolehkan mengada-ada atau berdusta melihat bunga-bunga
58 Kementrian Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya . h.465
59 Choirul Mahfud, Takabbur dalam al-Qur’an V. 9 No. 2, 2014, Jurnal, h. 108
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yang ada di pohon buah, hal tersebut merupakan suatu bentuk pelanggaran adat
yang tentunya berdampak negative terhadap hasil panen bua dan juga berpengaruh
terhadap kepercayaan masyarakat kepada Tomakaka.
Bila orang menyebut kalimat dusta, maka janganlah orang meninggalkan
kalimat lawannya, pada hal lawannya dusta, yaitu kalimat benar. Sebab itu kalimat
dusta dan kalimat benar, tidak pernah berpisah, padahal keduanya adalah
perlawanan. Bila orang membicarakan suatu sikap manusia apakah termasuk
berani, atau pengecut atau ceroboh, atau boros dan bakhil, masih orang
mempergunakan timbangan kepada yang manakah sikap atau perangai orang itu.
Tetapi dusta (bohong) itu tetap dusta, tidak ada pertikaian di antara yang
memandangnya dan tidak ada yang sanggup membela suatu kedustaan, untuk
mengatakan bahwa dia itu benar. Hingga dusta yang diperoleh oleh agama dan oleh
adat-istiadat sendiri pun walau telah dibolehkan, namun ia masih tetap dicap
sebagai pendusta.
Karena dusta adalah merupakan cacat masyarakat di seluruh zaman, maka ia
menyebabkan banyak kehinaan dan keburukan dalam masyarakat itu. Tidaklah baik
suatu masyarakat di mana orang-orang suka, dan tidaklah maju suatu bangsa
kecuali bila perkataan benar menjadi tonggaknya.
Dusta menimbulkan kebencian di antara orang-orang dan menyebabkan
kehilangan kepercayaan di antara mereka dan menjadikan mereka saling menjauh
tidak saling menolong dan tidak terdapat kerukunan di antara mereka. Karena itu,
benarlah Islam menganggap dusta sebagai dosa besar, sebagaimana yang telah
diterapkan di atas. 60
60 Imam Al-Ghazali,Bahaya Lidah,(Jakarta: Bumi Aksara ,1992),h.6-7.
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4. Berkata-kata dengan Ucapan yang Baik
Desa Batetangnga memiliki aturan-aturan adat yang berlaku secara turun-
temurun, aturan adat tersebut berlaku selama proses tradisi Mappatammu Buadan
setelah selesai proses tradisi tersebut yang harus dipraktekkan dalam kehidupan
sehari-hari, berkata kasar,mengejek, menjelek-jelekkan sesama atau bergosip
merupakan hal yang sangat tidak diperbolehkan dilakukan oleh masyarakat di Desa
Batetangnga, pelanggaran dari aturan-aturan adat tersebut tentunya akan
berdampak pada masyarakat itu sendiri dan pada hasil panen bua, bunga-bunga
calon bua akan jatuh berguguran secara sendirinya dan atau bua-buayang sudah
sebesar biji bola tenis akan terserang penyakit dan habis dimakan ulat.
 ََﺧأ ِۡذإَو ََٰﺘﯿۡﻟٱَو َٰﻰﺑُۡﺮﻘۡﻟٱ يِذَو ﺎٗﻧﺎَﺴِۡﺣإ ِﻦۡﯾَِﺪﻟ َٰﻮۡﻟِﭑﺑَو َ ﱠ ٱ ﱠِﻻإ َنوُُﺪﺒَۡﻌﺗ َﻻ َﻞﯾِء ٓ َٰﺮِۡﺳإ ِٓﻲَﻨﺑ َﻖ َٰﺜﯿِﻣ َﺎﻧۡﺬ ُﻟُﻮﻗَو ِﻦﯿِﻜ َٰﺴَﻤۡﻟٱَو ٰﻰَﻤ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ ْاﻮ
ِﯿَﻠﻗ ﱠِﻻإ ُۡﻢﺘۡﯿﱠﻟََﻮﺗ ﱠُﻢﺛ َةٰﻮَﻛ ﱠﺰﻟٱ ْاُﻮﺗاَءَو َةَٰﻮﻠ ﱠﺼﻟٱ ْاﻮُﻤِﯿَﻗأَو ﺎٗﻨۡﺴُﺣ َنﻮُﺿِﺮۡﻌ ﱡﻣ ُﻢﺘَﻧأَو ۡﻢُﻜﻨ ﱢﻣ ٗﻼ٨٣
Terjemahnnya:
Dan ingatlah ketika kami mengambil janji dari bani israil janganlah kamu
menyembah selain Allah dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua,
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur katalah
yang baik kepada manusia, laksanakanlah sholat dan tuanikanlah zakat
tetapi kemudian kamuberpaling (mengingkari) kecuali sebagian kecil dari
kamu dan kamu measih menjad pembangkang. QS al-Baqarah/2:8361.
Selain, dilarang untuk berkata-kata buruk dalam tradisi mappatammu bua
juga di larang untuk mengejek atau menghina orang lain aturan ini berlaku juga
dalam kehidupan sehari-hari di Desa Batetangnga. Hal tersebut merupakan
perbuatan yang di larang oleh Allah swt sesuai dengan firmanya :
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan
kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah
suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang
61 Kementrian Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya . h. 412.
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mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah
orang-orang yang zalim.
Jangan mencela dirimu sendiri Maksudnya ialah mencela antara sesama
mukmin karana orang-orang mukmin seperti satu tubuh.Panggilan yang buruk ialah
gelar yang tidak disukai oleh orang yang digelari, seperti panggilan kepada orang
yang sudah beriman, dengan panggilan seperti: Hai fasik, Hai kafir dan sebagainya.
Yang dimaksud dengan penghianatan itu ialah menganggap rendah derajat
orang lain, meremehkannyaatau mengingatkan cela dan kekurangan-kekurangan
dengan cara yang dapat menyebabkan kecewa. Cara ini dapat terjadi adakalanya
dengan jalan meniru-nirukan percakapan atau perbuatan orang itu dan akalanya
dengan jalan berisyarat dengan apa-apa yang menunjukkan kearah tersebut. Pokop
pangkalnya ialah ditujukan untuk merendahkan kedudukan orang lain dan
menertawakannya, serta menghinakan dan menganggapnya kecil saja. Dan merasa
bahwa dirinya lebih mulia, lebih tinggi kedudukannya, sehingga orang lain
dianggapnya rendah, hina serta tidak berderajat.
Orang yang mempunyai sifat demikian tidaklah pantas jika ia seorang yang
beriman. Sebab orang yang beriman satu terhadap lainnya adalah bersaudara, maka
hendaknya selalu diusahakan perdamaian di antara para mereka yang bersaudara
itu. Namun apa yang hendak dikata, dalam pergaulan hidup sehari-hari acapkali
seseorang merendahkan orang lain, atau sekurang-kurangnya meremehkan, dengan
memperlihatkan sikap mengejek itu mengeluarkan kata-kata yang mengandung
penghinaan. Ukuran yang kerapkali dipakai dalam mengambil sikap yang demikian
didasarkan kepada pandangan lahiriyah. Umpamanya seorang yang kaya
memandang rendah orang yang miskin dan lemah; seorang yang pintar memandang
enteng terhadap orang yang bodoh dan lain-lain sebagainya. Ketahuilah, bahwa di
dunia ini tidak ada yang sempurna dan cukup. Dalam satu hal mungkin seseorang
mempunyai kelebihan, tetapi dalam hal atau bidang yang lain dia mempunyai
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kekurangan. Demikian juga sebaliknya, seseorang yang kurang dalam satu hal yang
lain dia mempunyai kelebihan. Demikianlah seterusnya.
Pada ayat di atas larangan supaya jangan menghina atau merendahkan orang
lain bukan saja berlaku kepada kaum lelaki, tetapi juga berlaku terhadap kaum
wanita. Lebih-lebih lagi mengingat bahwa kaum wanita pada umumnya lebih
emosional dan sensitif, paling rajin memberikan penilaian atau sangka terhadap
sesama kaum perempuan, baik mengenai bentuk, pakaian, maupun tentang gaya
dan pembawaan.
Rasulullah sangat menjaga supaya seseorang jangan menghina atau
mengejek orang lain karena kekurangan-kekurangan yang terdapat pada orang yang
bersangkutan. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad diceritakan
bahwa pada suatu hari, Abdullah bin Mas’ud dating ke suatu mejelis di mana Nabi
saw. sedang berkumpul dengan para sahabat. Bertepatan pada waktu itu kain yang
menutupi kaki Abdullah bin Mas’ud telah tersingkap, sehingga kelihatan betisnya
yang kecil dan kurus. Sebagian sahabat menertawakan Abdullah bin Mas’ud itu
karena betisnya yang sangat kecil itu. Secara spontan, Rasulullah saw menegur
sikap sahabat-sahabat yang menghina atau merendahkan Abdullah bin Mas’ud.
Untuk menjaga supaya ucapan dan perkataan seseorang membawa
keselamatan dan bermanfaat, perlu diperhatikan empat syarat sebagai berikut :
a) Hendaklah perkataan yang dikeluarkan itu mendatangkan faedah dan
menghindarkan hal-hal yang merugikan.
b) Bila mengeluarkan perkataan, maka hendaklah pada tempatnya dan pada
waktu yang tepat.
c) Ucapkanlah perkataan yang singkat atau sekedar yang perlu-perlu saja
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d) Bila hendak berkata maka pilihlah kata-kata yang akan diucapkan sebelum
mengeluarkan kata-kata tersebut.
e) Apabila keempat syarat ini dijaga dan dipelihara, maka hal itu akan
membawa kebaikan dan keselamatan, bukan saja bagi orang-orang yang
bersangkutan, tetapi juga bagi orang lain.62
Dalam ayat di atas Allah swt mengingatkan Nabi Muhammad saw. atas janji
Bani Israil yang harus mereka penuhi, yaitu bahwa mereka tidak akan menyembah
sesuatu selain Allah swt Setelah itu disusul dengan perintah berbuat baik kepada
orangtua, amal kebajikan tertinggi, karena melalui kedua orangtua itulah Allah swt.
menciptakan manusia. Sesudah Allah swt. menyebut hak kedua orangtua,
disebutkan pula hak kerabat (kaum keluarga), yaitu berbuat kebajikan kepada
mereka. Kemudian Allah Swt. menyebut hak orang-orang yang memerlukan
bantuan, yaitu anak yatim dan orang miskin. Allah swt. mendahulukan menyebut
anak yatim daripada orang miskin karena orang miskin dapat berusaha sendiri,
sedangkan anak yatim karena masih kecil belum sanggup untuk itu. Setelah
memerintahkan berbuat baik kepada orangtua, keluarga, anak yatim, dan orang
miskin, Allah swt. memerintahkan agar mengucapkan kata-kata yang baik kepada
sesama manusia. Kemudian Allah swt. memerintahkan kepada Bani Israil agar
melaksanakan salat dan menunaikan zakat. Ruh shalat itu adalah keikhlasan dan
ketundukan kepada Allah swt.. Tanpa ruh itu shalat tidak ada maknanya apa apa.
Orang-orang Bani Israil mengabaikan ruh tersebut dari dulu hingga turun al-Qur'an,
bahkan sampai sekarang. Demikian juga dengan zakat. Kewajiban zakat bagi kaum
Bani Israil juga mereka ingkari. Hanya sedikit orang-orang yang mau mentaati
perintah Allah swt. pada masa Nabi Musa dan pada setiap zaman. Pada akhir ayat
ini Allah swt. menyatakan, “dan kamu (masih menjadi) pembangkang”. Ini
62 Al-Ghazali Imam,Bahaya Lidah,Jakarta 1992:Bumi Aksara 169-173.
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menunjukkan kebiasaan orang-orang Bani Israil dalam merespons perintah Allah
swt, yaitu “membangkang”, sehingga tersebarlah kemungkaran dan turunlah azab
kepada mereka. Hadis yang terkait dengan perintah berbuat ihsan juga banyak
sekali. Setiap hadis yang mengandung perintah berbuat baik kepada sesama
manusia, melarang berbuat kerusakan, atau perintah beribadah kepada Allah Swt.,
itu semua merupakan perintah berbuat ihsan63.
D. Implikasi Nilai-nilai Al-Quran dalam Tradisi Mappatammu Buapada
masyarakat di Desa Batetangnga Kecamatan Binuang
Al-Quran merupakan kitab suci ummat Islam yang  terdiri dari 30 juz, 114
surat, dan 6236 ayat yang didalamnya berisi wahyu Allah swt yang disampaikan
melalui perantara malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad sebagai petunjuk dan
pedoman bagi seluruh ummat dipenjuru dunia. Petunjuk untuk menjalani
kehidupan di dunia dan di akhirat kelak.Keberagaman budaya dan tradisi
membentuk realita masyarakat yang heterogen baik dari segi budaya itu sendiri,
ilmu pengetahuan dan teknologi, maupun kecakapan metodologis dalam mengelola
alam semesta. Dalam hubungan ini, al-Qur’an melukisnya dalam QS al-Kahfi /18:
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 َٰﺑ ُﻢُﮭﺒۡﻠَﻛَو ِۖلﺎَﻤ ﱢﺸﻟٱ َتاَذَو ِﻦﯿَِﻤﯿۡﻟٱ َتاَذ ُۡﻢُﮭﺒﱢَﻠُﻘﻧَو ۚٞدُﻮﻗُر ُۡﻢھَو ﺎٗظَﺎﻘَۡﯾأ ُۡﻢُﮭﺒَﺴَۡﺤﺗَو ۡﻢِﮭَۡﯿﻠَﻋ َﺖَۡﻌﻠﱠطٱ َِﻮﻟ ِۚﺪﯿِﺻَﻮۡﻟِﭑﺑ ِﮫۡﯿَﻋاَرِذ ٞﻂِﺴ
 ﺎٗﺒۡﻋُر ُۡﻢﮭۡﻨِﻣ َﺖِۡﺌﻠَُﻤﻟَو اٗراَِﺮﻓ ُۡﻢﮭۡﻨِﻣ َﺖۡﯿﱠﻟََﻮﻟ١٨
Terjemahnya:Katakanlah; “kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk
(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum
habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan
sebanyak itu (pula)64.
63 Dhani, Kandungan Al-Quran Surah Al-Baqarah, V. 10 No. 3, 2016, Jurnal, h. 120
64 Kementrian Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya . h. 412.
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Tantangan al-Qur’an yang ditujukan kepada manusia, sebagai makhluk
Allah swt. yang diciptakan dalam bentuk yang paling baik dan sempurna dengan
fungsi sebagai khalifah di muka bumi ini. Salah satu mukjizat Rasulullah saw yang
hingga saat ini masih dapat disaksikan oleh umatnya ialah, al-Qur’an berlaku untuk
seluruh ruang dan waktu manusia, sekalipun ada diantara manusia menampik dan
menolaknya dengan berpedoman pada argumentasi yang dangkal. Islam
dalam artian agama yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw, lahir bersamaan
dengan turunnya al-Qur’an 15 abad yang lalu. Masyarakat Arab jahiliyah adalah
masyarakat pertama yang bersentuhan langsung al-Qur’an, masyarakat pertama
pula yang berubah persepsi, pola piker, dan tingkah lakunya, sebagaimana yang
dikehendaki oleh Allah swt. Petunjuk-petunjuk al-Qur’an serta kebijaksanaan-
kebijaksanaan Nabi Muhammad saw, telah mampu mengubah segi-segi negative
adat-istiadat masyarakat jahiliyah tersebut, dalam waktu yang sangat singkat
sehingga pada akhirnya generasi mereka itu berubah dan dinilai sebagai sebaik-
baiknya generasi. Perubahan dapat terlaksana disebabkan oleh pemahaman dan
penghayatan mereka terhadap al-Qur’an, serta kemampuannya menerapkan
memanfaatkan dan menyesuaikan diri dengan hukum-hukum sejarah dan
masyarakat, yang keduanya (nilai-nilai dan hukum masyarakat) dijelaskan secara
gamblang dalam al-Qur’an65. Dalam Islam, kebudayaan dan tradisi bukanlah
semata-mata rekayasa otak dan nafsu melainkan memiliki tuntunan khas, yaitu al-
Qur’an dan sunnah. Artinya, setiap hasil pemikiran, baik berwujud konsep maupun
benda jika tidak sesuai al-Quran dan sunah, maka tidak layak dianggap sebagai
kebudayaan atau tradisi. Al-Quran, bukanlah kitab kebudayaan, tetapi mendorong
65 Umar Shihab,Kontekstual Al-Quran Kajian Tematik atas Ayat-ayat Hukum dalam Al-
Quran,(Jakarta: PT.Penamadani,2003)hal 81-83
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manusia untuk berkebudayaan dalam berbagai bidang kehidupannya. Al-Quran dan
sunnah merupakan sumber nilai dalam setiap tindakan muslim.
Dalam agama Islam, terdapat tiga kerangka besar kehidupan, yaitu:
Iman,Islam dan ihsan. Ketiga kerangka ini mencakup seluruh tindakan muslim, baik
tindakan material maupun spiritual. Dengan tiga pilar ini, memungkinkan umat
islam berkembang dalam pembangunan material maupun spiritual66.
A. Sebagai Bentuk Ungkapan Rasa Syukur
Tradisi mappatammu bua merupakan salah satu tradisi yang hingga saat ini
masih dilestarikan oleh masyarakat di Desa Batetangnga Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali Mandar, masyarakat Batetangnga melaksanakan tradisi
Mappatammu Bua merupakan bentuk dari rasa syukur mereka atas nikmat yang
Allah berikan. Arti syukur bagi masyarakat Desa Batetangnga adalah bentuk terima
kasih kepada Allah swt. atas nikmat yang diberikan baik berupa nikmat
berlimpahnya aneka macam buah-buahan hasil panen yang sangat berpengaruh
pada tingkat pendapatan mereka. Syukur bagi masyarakat Desa Batetangnga
diimplementasikan dengan mengadakan tradisi Mappatammu Bua, tradisi ini
diadakan dua sampai tiga kali dalam setahun. Masyarakat Desa Batetangnga
meyakini bahwa nikmat yang Allah berikan baik berupa nikmat rezeki dan hasil
panen buah-buahan yang berlimpah merupakan nikmat yang sangat besar sehingga
masyarakat mengadakan tradisi Mappatammu Bua, tradisi ini melibatkan
Tomakaka atau seseorang yang bertugas sebagai jembatan atau yang mengurus
perencanaan kapan dan dimana diadakan tradisi Mappatamu bua dan juga bertugas
menunjuk tokoh-tokoh masyarakat yang terlibat dalam tradisi turun-temurun
66 Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy,Al-Islam,2007(Edisi 1;Semarang:PT.Pustaka
Putra),hal 600-612.
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tersebut 67 . Sebelum melaksanakan tradisi ini Imam Desa setempat diharuskan
terlebih dahulu menyediakan dua ekor ayam yang memiliki bulu berwarna merah
dan berwarna putih, kemudian Tomakaka bertugas membawa ayam biasa yaitu
seekor ayam betina dan seekor ayam jantan, selebihnya masyarakat membawa
aneka macam keperluan untuk kegiatan tradisi ini ada juga masyarakat yang
membawa ayam, beras, bumbu-bumbu masak dan lain sebagainya. Kemudian
makanan-makanan tersebut dimasak bersama dan dimakan bersama-sama oleh
warga Desa Batetangnga yang terlibat langsung dalam tradisi turun temurun
tersebut, seperti yang dikemukakan oleh Tomakaka.
Tradisi Mappatammu Bua merupakan tradisi turun-temurun yang
sudah dilakukan oleh orang tua di desa batetangnga sejak adanya
pohon durian dan buah-buah lainnya. Dan hingga saat ini tradisi ini
masih dilestraikan, dengan prosesi adat yang masih kental. Dalam
tradisi ini melibatkan semua tokoh masyarakat ada istilah Tomakaka
yang bertugas sebagai jembatan atau yang mengurus perencanaan
kapan dan dimana diadakan tradisi mappatamu buah dan juga
bertugas menunjuk tokoh-tokoh masyarakat yang terlibat dalam
tradisi turun-temurun tersebut.68.
Dengan adanya tradisi ini sangat berdampak baik terhadap kesadaran
masyarakat Batetangnga pada umumnya karena mereka lebih merasakan bentuk
hikmat rasa syukur atas anugrah yang Allah swt limpahkan kepada mereka berupa
hasil panen yang berlimpah yang sangat berpengaruh terhadap tingkat pendapatan
masyarakat di desa tersebut, seperti yang diuangkapkan salah seorang warga Desa
Batetangnga:
Sukkurui tau denganna te tradisi mappatammu bua ,diomi te diala sukkuru
atas rezeki pabbenganna puang Allah taala. Khususnya yaku te e dan
masyarakat iya ngasanna.
67Tomakaka adalah tokoh adat.
68Tokoh Adat, wawancara, di Binuang, 24 Agustus 2018.
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Artinya:
“ syukur dengan adanya tradisi mappatammu bua ,disini kita mengambil syukur
atas rezeki yang diberikan kepada Allah, khususnya saya pribadi dan masyarakat
semua”69
B. Sebagai Bentuk Hubungan Silturahmi
Dalam masyarakat Desa Batetangnga memiliki hubungan
silaturahmi yang sangat kuat, apa lagi dengan adanya tradisi Mapatammu Bua
mereka lebih bisa saling menghargai, saling mengenal karakter satu sama lain
dan tentunya saling membantu, tradisi ini bukan hanya sekedar tradisi biasa di
dalamnya terdapat unsur-unsur sosial yang bersifat abstrak dan manfaatnya bisa
dirasakan langsung oleh masyarakat di desa tersebut seperti penjelasan dari
kepala Desa Batetangnga yang mengatakan bahwa:
Itu tradisi Mapatamu Bua menurutku bagus sekali, banyak sekali
manfaatnya yang bisa saya rasakan baik secara pribadi maupun
masyarakat, karena terus-terang karena adanya tradisi ini warga disini
punya semangat kebersamaan yang sangat kuat, warga disini sudah
seperti sodara saling kenal semua, semangat warga itu bukan saja bisa
dirasakan saat tradisi Mapatamu Bua saja, kalau dilihat faktanya
dalam kehidupan sehari-hari mereka tetap menjaga semangat
kebersamaan itu, jadi disini kalau mau mi diadakan Mapatamu Bua
sudah tidak susah-susah lagi kasih kumpul warga mereka akan
berkumpul segera menyiapakan segalanya dengan diperintah lansung
oleh Tomakaka dan tokoh-tokoh msyarakat lainnya70.
Silaturrahmi adalah istilah yang cukup akrab dan popular di dalam
pergaulan umat Islam sehari-hari, namun pada hakekatnya istilah tersebut
merupakan bentukan dari bahasa Arab dari kata silaturrahim,dan istilah
silaturrahim ini berasal dari dua kata yakni : Shilah yang berarti hubungan atau
69Wawan, Masyarakat Batetangnga, Wawancara, Desa Batetangnga, 27 Agustus 2018.
70 Muhammad Said SH, Kepala Desa Batetangnga, Wawancara, Desa Batetangnga, 25
Agustus  2018
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sambungan dan rahim yang memiliki arti peranakan. Istilah-istilah tersebut
merupakan sebuah simbol hubungan baik penuh kasih sayang antar karib kerabat
yang asal usulnya berasal dari saturahim. Disini dikatakan simbol karena rahim atau
peranakan secara materi tidak bisa disambung atau tidak bisa dihubungkan dengan
rahim lain.dengan kata lain, rahim yang dimaksud disini adalah qarabah atau nasab
yang disatukan oleh rahim ibu, dimana hubungan antara satu dengan yang lain
diikaat dengan hubungan rahim.Maka dari uraian tersebut dapat difahami bahwa
pemaknaan terhadap istilah silaturrahim cenderung pada hubungan kasih sayang
yang terbatas pada hubungan-hubungan dalam sebuah keluarga besar atau qarabah.
Dengan demikian istilah silaturrahim dengan istilah silaturrahmi memiliki
maksud pengertian yang sama namun dalam penggunaan bahasa Indonesia istilah
silaturrahmi memiliki pengertian yang lebih luas, karena penggunaan istilah ini
tidak hanya terbatas pada hubungan kasih sayang antara sesama karib kerabat, akan
tetapi juga mencakup pengertian masyarakat yang lebih luas. Kemudian
mengadakan silaturrahmi dapat diaplikasikan dengan mendatangi famili atau teman
dengan memberikan kebaikan baik berupa ucapan maupun perbuatan.
Masyarakat Batetangnga pun merasakan banyak hal yang sangar
bermanfaat dengan adanya tradisi turun-temurun ini terutama dalam hal silaturahmi
mereka bisa saling mengenal satu sama lain saling berbagi inspirasi seputar hasil
panen dan sebagainya seperti yang dijelaskan oleh warga Desa Batetangnga:
Dengan adanya tradisi Mapaptamu Bua ini masannang i disadding
waddin tau sipulung masyarakat batetangnga, si isseng lako dusun lain,
sicurita hasil panen sukkuru tomi tau.
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artinya:
“Dengan adanya tradisi Mapaptamu Buaini membuat saya merasa sangat bahagia,
bisa bertemu dan berkumpul bersama warga dari dusun-dusun lain, menceritakan
hasil panen dan kita semua bersyukur”.
Warga yang saling bertemu saat proses maupun persiapan berlangsungnya tradisi
Mappatamu Buamenumbuhkan rasa silaturahmi yang kuat diantara mereka melalui
ritual-ritual yang wajib dilaksanakan sebelum melakukan tradisi Mappatamu Bua,
ada beberapa ritual yang harus dilakukan yaitu menyiapkan beberapa ekor ayam
berwarna khusus dan membuat panganan tradisional yang dikenal dengan istilah
malammang.
C. Sebagai Bentuk Larangan Agar tidak berprilaku Sombong atau Takabbur.
Sombong atautakabur, ialah seorangyang menganggap derajat orang lain lebih
rendah dari derajatnya, dan merasa bahwa kedudukannya di atas dan lebih tinggi
dari kedudukan orang lain.Di dalam tradisi Mappatammu Bua terdapat nilai-nlai
luhur yang sudah mendarah daging sejak dulu, seorang Tomakaka dilarang
memiliki sifat sombong atau takabbur ini sudah merupakan aturan adat yang
berlaku di Desa Batetangnga, Tomakakayang bertugas sebagai jembatan atau yang
mengurus perencanaan kapan dan dimana diadakan tradisi Mappatamu bua dan
juga bertugas menunjuk tokoh-tokoh masyarakat yang terlibat dalam tradisi turun-
temurun tersebut, sangat tidak diperbolehkan mengada-ada melihat bunga, saat
proses tradisi ini berlangsung Tomakaka tidak diperbolehkan melihat keatas sambil
mengatakan bahwa ia melihat banyak sekali bunga di pohon-pohon buah, kemudian
seorang Tomakaka juga dilarang mengatakan miyapa tee bua lajaji siarka? yang
artinya bagaimana buah-buah diatas apakah bisa jadi atau tidak?. Hal-hal tersebut
sangat tidak diperbolehkan dilakukan oleh seorang Tomakaka karena hal tersebut
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termasuk dalam sifat takabbur, dan jika Tomakaka ingin mengetahui banyak atau
tidaknya bunga maka bertanya kepada orang-orang yang bersamanya melewati
pohon-pohon durian atau pohon-pohon buah lainnya.Seperti yang dikekumakakan
oleh Tomakaka.
Ada larangan-larangan adat yang berlaku di masyarakat Batetangngayang
pertama Tomakaka dilarang mengada-ada melihat bunga, Tomakaka harus
tetap tunduk membawa bajunya dan dilarang melihat keatas sambil berkata-
kata bahwa ia banyak melihat bunga di pohon durian, dan larangan yang
paling dilarang adalah dilarang mengucapkan “banyak sekali saya
bunganya” karena itu termasuk ke dalam takabbur. Sehingga jika Tomakaka
ingin mengetahui banyak atau tidaknya bunga maka bertanya dengan orang-
orang yang ditemani melewati pohon-pohon durian. Dan tidak boleh juga
mengatakan miyapa tee bua lajaji siaraka yang artinya bagaimana buah-
buah diatas apakah bisa jadi atau tidak.71
Jadi dalam dalam tradisi ini mengajarkan pada masyarakat Batetangnga
bahwa bukan hanya seorang Tomakaka yang dilarang bersifat Takabbur hal
tersebut juga bisa dijadikan contoh dan panutan bagi masyarakat Batetangnga
dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Aisyah (indo
pandang).
“Banyak pelajaran yang bisa kita masyarakat ambil dengan adanya
Mappatamu Bua, seperti itu Tomakaka dilarang Takabbur kalau sedang
melihat buah-buah, atau bilang banyak sekali buahnya. Karena memang
dilarang, jadi kita masyarakat tidak berani melanggar seperti berburuk
sangka terhadap hasil panen atau tidak boleh juga terlalu senang sekali,
serahkan semua hasil panen kepada Allah”72
Berdasarkan pernyataan ibu Aisyah (indo pandang) diatas bahwa
masyarakat di Desa Batetangnga sangat takut melanggar aturan adat, sehingga
71Hasan Dale’, Kepala Adat, Wawancara, Desa Batetangnga, 25 Agustus  2018
72Aisyah, (indo pandan), Wawancara, Desa Batetangnga, 28 Agustus  2018
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mereka mencontoh dari larangan-larangan tersebut bahwa seharusnya seorang
manusia menyerahkan segalanya hanya kepada Allah swt termasuk dalam hal hasil
panen sehingga masyarakat senantiasa berharap dan berprasangka baik kepada
Allah, selain itu bahagia yang berlebihan ketika melihat bunga-bunga yang sangat
banyak di pohon sangat tidak diperbolehkan karena termasuk dalam sifat takabbur.
D. Sebagai Bentuk Larangan agar tidak berkata-kata yang kasar
Desa Batetanga memiliki aturan-aturan adat yang berlaku secara turun-
temurun, aturan adat tersebut berlaku selama proses tradisi Mappatammu Buadan
setelah selesai proses tradisi tersebut yang harus dipraktekkan dalam kehidupan
sehari-hari, berkata kasar,mengejek, menjelek-jelekkan sesama atau bergosip
merupakan hal yang sangat tidak diperbolehkan dilakukan oleh masyarakat di Desa
Batetangnga, pelanggaran dari aturan-aturan adat tersebut tentunya akan
berdampak pada masyarakat itu sendiri dan pada hasil panen buah, bunga-bunga
calon buah akan jatuh berguguran secara sendirinya dan atau buah-buah yang sudah
sebesar biji bola tennis akan terserang penyakit dan habis dimakan ulat.
Seperti yang dikemukakan oleh Tomakaka.
kemudian Setelah ritual mapatamu buah kemudian ada pelanggaran-
pelanggaran adat lagi seperti berselingkuh atau mengucapkan kata-kata jabul
itu sangat dilarang bahkan berkata macanga-macanga yang bearti cantiknya
dalam artian mengagumi istri orang lain itu sangat tidak diperbolehkan akibat
dari adanya pelanggaran adat ini biasanya bunga-bunga jatuh berguguran
sehingga berpengaruh terhadap hasil panen masyarakat, biasa juga terjadi
ketika buah-buah sudah mulai bermunculan sebesar bola tennis kemudian
berjatuhan dan dimakan ulat.73
73Hasan Dale’, Kepala Adat, Wawancara, Desa Batetangnga, 25 Agustus  2018
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Pelanggaran-pelanggaran adat yang disebutkan diatas jika dilakukan tentunya
akan berdampak buruk terhadap hasil panen masyarakat itu sendiri, meskipun
demikian pelanggaran-pelanggaran adat tersebut tidak bisa dihindari mengingat
berbagai macam karakteristik masyarakat harus dihadapi oleh Tomakaka, meskipun
sejauh ini dan hingga tahun kemarin hasil buah di Desa Batetangnga tetap
berlimpah. Maka demikian dari itu tugasTomakakadibantu oleh tokoh-tokoh
masyarakat lainnya adalah untuk meminimalisir terajadinya pelanggaran adat.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Yang dikaji dalam penelitian ini adalah beberapa ayat yang ada dalam Al-
Quran. Penelitian ini meliputi pembahasan tentang Nilai-nilai al-Qur’an yang
berhubungan dengan tradisi Mappatamu bua, adapun mengenai tradisi Mappatamu
bua di Desa Batetangnga Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar penulis
membahasnya dengan menghubungkan nilai-nilai Al-Quran dalam tradisi
Mappatamu bua. Ayat al-Qur'an yang berhubungan dengan tradisi Mappatamu bua.
tradisi Mappatammu Bua merupakan bentuk dari rasa syukur mereka atas nikmat
yang Allah berikan. Arti syukur bagi masyarakat Desa Batetangnga adalah bentuk
terima kasih kepada Allah swt. atas nikmat yang diberikan baik berupa nikmat
berlimpahnya aneka macam buah-buahan hasil panen yang sangat berpengaruh
pada tingkat pendapatan mereka. Syukur bagi masyarakat Desa Batetangnga
diimplementasikan dengan mengadakan tradisi Mappatammu Bua.
Hakikat Tradisi Mappatammu buayang diadakan dua sampai tiga kali dalam
setahun ini diadakan ditempat-tempat yang tinggi di Desa tersebut. Masyarakat
Desa Batetangnga meyakini bahwa nikmat yang Allah berikan baik berupa nikmat
rezeki dan hasil panen buah-buahan yang berlimpah merupakan nikmat yang sangat
besar sehingga masyarakat mengadakan tradisi Mappatammu Bua , tradisi ini
melibatkan Tomakaka atau seseorang yang bertugas sebagai jembatan atau yang
mengurus perencanaan kapan dan dimana diadakan tradisi Mappatamu bua dan
juga bertugas menunjuk tokoh-tokoh masyarakat yang terlibat dalam tradisi turun-
temurun tersebut.
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B. Implikasi
Implikasi dari penelitian ini ialah diharapkan para orang tua agar tetap
mengajarkan tradisi Mappatammu buadan memberikan pemahaman kepada anak-
anak tentang nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Mappatammu bua sehingga
tradisi mappatammu bua tidak terlupakan dalam kehidupan masyarakat khususnya
dalam hal berinteraksi. Nilai-nilai dalam tradisi mappatammu bua sebaiknya selalu
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari khususnya di lingkungan keluarga, jika
tradisi mappatammu bua telah diterapkan dalam lingkungan keluarga maka akan
dengan mudahnya diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat.
Bagi masyarakat, hendaknya berupaya mempertahankan tradisi atau adat
istiadat dan kebudayaan mereka dalam sebagai salah satu identitas kebangsaan yang
mengandung norma kearifan lokal dan berusaha untuk lebih memahami relasi
antara ajaran agama dengan tradisi-tradisi yang terdapat dalam perkawinan, agar
kiranya setiap perkembangan zaman dapat direspon dengan baik tanpa harus
meninggalkan nilai-nilai luhur yang telah lama adanya.
Nilai utama yang terkandung dalam hadis tentang mahar hendaknya mampu
menjadi one of solution dalam menyikapi dampak perkembangan zaman supaya
tidak kehilangan identitas atau jati diri. Budayawan dan ulama memiliki kewajiban
untuk memberikan penjelasan mengenai nilai- kearifan lokal yang terintegrasi
dengan Islam.
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